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ABSTRAK 

 

Andarwati, Dyah Ayu S. 2015. Pelaksanaan Supervisi PAUD Oleh Pengawas UPPD 

Kecamatan Tegal Barat di TK Little Star Tegal. Skripsi, Program Studi Pendidikan 

Anak Usia, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang. Dra Lita Latiana, 

S.H., M.H 

Kata Kunci: Supervisi, Pendidikan Anak Usia Dini, Pengawas 

  

Salah satu upaya peningkatan mutu pendidikan anak usia dini adalah melalui 

kegiatan supervisi oleh pengawas. Pada saat peneliti melakukan wawancara dan 

pengamatan sebelumnya, permasalahan yang ditemui di lapangan saat ini adalah 

supervisi PAUD yang dilakukan oleh pengawas belum dilaksanakan secara 

maksimal. Terutama yang peneliti temui di Little Star Tegal, pengawas yang 

melakukan supervisi PAUD tidak mempunyai kualifikasi PAUD yang mengakibatkan 

kurangnya pemahaman pengawas pada penyelenggaraan PAUD. Pelaksanaan 

supervisi tersebut juga belum secara rutin dilakukan oleh pengawas. Hal ini tentu saja 

dapat menghambat peningkatan mutu pendidikan. Penelitian tentang Pelaksanaan 

Supervisi PAUD oleh Pengawas UPPD Kecamatan Tegal Barat di Little Star Tegal 

diharapkan mampu memberikan kontribusi yang maksimal terhadap pelaksanaan 

supervisi PAUD sehingga dapat meningkatkan mutu pembelajaran PAUD. 

 Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif 

deskriptif dengan menggambarkan pelaksanaan supervisi PAUD di Little Star Tegal. 

Subjek dalam penelitian ini adalah pengawas sekolah UPPD Kecamatan Tegal Barat, 

kepala sekolah dan guru Little Star Tegal. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini membahasa tentang 

pelaksanaan supervisi PAUD oleh pengawas UPPD Kecamatan Tegal Barat di Little 

Star Tegal yang meliputi supervisi manajerial dan supervisi akademik, serta teknik-

teknik yang digunakan pengawas dalam melaksanakan kegiatan supervisi manajerial 

dan supervisi akademik. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara yang sesuai dengan Undang-

Undang RI No. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1. Pendidikan memiliki kedudukan 

dan peranan yang sangat penting dalam pembangunan di segala bidang karena 

melalui pendidikan akan membentuk sumber daya manusia yang baik. Sehingga 

mampu menjawab berbagai tantangan kemajuan bangsa dan negara di masa 

mendatang.  

Pendidikan bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

meningkatkan mutu sumber daya manusia sebagai upaya dalam mengembangkan 

dan memajukan potensi bangsa dan negara yang siap mengikuti perkembangan 

jaman. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah penyelenggaraan pendidikan 

pada tingkat awal. Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang 

ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan 

melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 

ke jenjang pendidikan yang lebih lanjut. 
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Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan awal yang berperan 

penting dalam kehidupan anak. Keberhasilan pendidikan pada jenjang berikutnya 

ditentukan oleh kualitas pendidikan anak usia dini, sehingga diperlukan adanya 

penjaminan dan peningkatan mutu pendidikan tersebut. Guru serta pengelolaan 

sekolah yang baik dapat mempengaruhi peningkatkan keberhasilan proses 

pembelajaran dan mutu pendidikan. Proses belajar mengajar di sekolah 

merupakan inti dari proses pendidikan secara keseluruhan dikarenakan guru 

sebagai peranan utama. Atas dasar inilah pembinaan pada guru dirasa sangat 

penting agar dapat meningkatkan mutu pembelajaran dan mutu pendidikan secara 

keseluruhan.  

Peningkatkan mutu pendidikan harus diawali dengan meningkatkan mutu 

sekolah yang meliputi guru, kepala sekolah dan pengawai sekolah lainnya. Salah 

satu upaya peningkatan mutu pendidikan tersebut dapat dilakukan melalui 

pelaksanaan supervisi. Supervisi secara sederhana dapat diartikan sebagai 

tindakan untuk memberikan bantuan dan perbaikan. Supervisi dilakukan dalam 

bentuk pembinaan yang direncanakan untuk membantu para guru dan pegawai 

sekolah untuk melakukan pekerjaan mereka secara efektif.  

Kegiatan pokok supervisi pendidikan adalah pembinaan terhadap sekolah 

pada umumnya dan pembinaan guru pada khususnya agar kualitas pembelajaran 

meningkat. Supervisi pada pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya 

pemberian bantuan dan pembinaan kepada guru dan kepala sekolah dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran pada pendidikan anak usia dini. Arikunto 

(2004:5) membedakan konsep supervisi menjadi dua bagian yaitu supervisi 
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akademik dan supervisi manajerial. Supervisi akademik adalah supervisi yang 

menitikberatkan pengamatan pada masalah akademik yaitu yang langsung berada 

dalam lingkup kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Sedangkan 

supervisi manajerial adalah supervisi yang menitikberatkan pada aspek-aspek 

administrasi yang berfungsi sebagai pendukung terlaksananya pembelajaran. 

Supervisi dilakukan oleh supervisor, supervisor dalam dunia pendidikan 

terdiri dari kepala sekolah dan pengawas/penilik sekolah. Pengawas sekolah 

merupakan pegawai negeri sipil yang diberi tugas, tanggung jawab, dan 

wewenang secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk melakukan penilaian 

dan pembinaan dari segi teknis pendidikan dan administratif pada satuan 

pendidikan pra sekolah, sekolah dasar, dan sekolah menengah. Pengawas sekolah 

adalah salah satu tenaga kependidikan yang bertugas memberikan pengawasan 

agar tenaga pendidik dan tenaga kependidikan lainnya dapat menjalankan 

tugasnya dengan baik. Sebagai salah satu unsur dari tenaga kependidikan, 

pengawas sekolah mempunyai peran yang sangat penting dan strategis dari 

keseluruhan upaya meningkatkan mutu dan kinerja sekolah. 

Supervisi manajerial dan supervisi akademik oleh pengawas sekolah 

merupakan usaha yang dilakukan seorang pengawas untuk memperbaiki pola 

kerja dan kinerja sekolah termasuk kinerja guru, sehingga dapat berpengaruh 

secara positif terhadap proses dan hasil belajar mengajar serta kualitas pendidikan. 

Supervisi membantu sekolah untuk mengidentifikasi permasalahan sekolah dan 

mencoba menemukan pemecahannya. Pada tingkat kelas atau manajemen 

pembelajaran, supervisi membantu guru menyadari potensi yang dimilikinnya dan 
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mengetahui bagaimana cara mengajar yang efektif. Bagi kepala sekolah, supervisi 

membantu memaksimalkan peran kepala sekolah dalam kepemimpinan atau 

manajemen pendidikan di sekolah. 

Pengawas sekolah pada pendidikan anak usia dini disebut dengan 

pengawas/penilik PAUD. Pengawas/penilik PAUD merupakan pengawas sekolah 

yang berperan sebagai salah satu komponen dalam sistem pendidikan yang 

diberikan tanggung jawab dan wewenang secara penuh oleh pejabat yang 

berwenang untuk melakukan tugas pengawasan pendidikan di lembaga PAUD 

dengan melaksanakan pembinaan-pembinaan baik dari segi teknis pendidikan dan 

administrasi pada masing-masing lembaga PAUD tersebut. 

Tugas pokok dari pengawas/penilik PAUD adalah melakukan penilaian, 

pemantauan serta pembinaan dengan melaksanakan fungsi-fungsi supervisi, baik 

supervisi akademik maupun supervisi manajerial, berupa pemantauan, penilaian, 

dan pembinaan pada lembaga pendidikan anak usia dini dengan tujuan untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran dan mutu pada pengelolaan lembaga 

pendidikan tersebut. Kegiatan pemantauan, penilaian dan pembinaan dilakukan 

oleh pengawas/penilik PAUD secara rutin dan berkelanjutan pada lembaga PAUD 

yang menjadi binaannya. Dengan adanya kegiatan tersebut yang dilakukan secara 

rutin dan berkelanjutan maka pengawas diharapkan dapat membantu serta 

memperbaiki mutu pendidikan secara keseluruhan sesuai dengan kebutuhan dari 

lembaga PAUD yang menjadi binaannya. 

Pengawas/penilik PAUD didudukkan pada peran penting dan strategis 

dalam penjaminan mutu pendidikan. Melalui peran yang diberikan 
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pengawas/penilik PAUD untuk membina dan memantau pelaksanaan 8 Standar 

Nasional Pendidikan, serta melalui peran pengawas sekolah untuk membimbing, 

melatih dan menilai profesional guru diharapkan mutu pengelolaan sekolah dan 

pelaksanaan pembelajaran akan terus meningkat yang bermuara kepada 

peningkatan mutu pendidikan yang baik.  

Sebagai jabatan fungsional yang memiliki peranan penting dalam 

peningkatan mutu pendidikan, pengawas/penilik PAUD harus memiliki 

kompetensi dasar untuk mendukung pengawas dalam melaksanakan tugasnya 

secara maksimal. Kompetensi yang dimiliki oleh pengawas/penilik PAUD juga 

perlu ditingkatkan dan dikembangkan secara berkelanjutan. Untuk itu 

pengawas/penilik PAUD memerlukan pembinaan pengawas dengan bertujuan 

untuk meningkatkan kinerja pengawas sehingga secara langsung maupun tidak 

langsung akan berdampak terhadap mutu kinerja sekolah atau lembaga pendidikan 

yang dibinanya. Selain harus memiliki kompetensi dasar, pengawas/penilik 

PAUD harus memiliki kualifikasi standar pengawas/penilik PAUD. Pengawas 

harus berasal dari guru ataupun kepala PAUD yang mengetahui dan memahami 

mengenai penyelenggraan PAUD. Dengan begitu pengawas/penilik PAUD dapat 

melaksanakan tugasnya secara maksimal. 

Dari paparan di atas maka dapat diketahui bahwa keberadaan 

pengawas/penilik PAUD dalam melakukan supervisi adalah untuk memperbaiki 

dan meningkatkan proses pembelajaran baik dari segi pendidik maupun dari segi 

administrasi pendidikan juga memiliki fungsi dalam rangka memperbaiki kualitas 

pendidikan. Pengawas/penilik PAUD sangat berperan penting dalam upaya 
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peningkatan mutu pendidikan. Keberadaan pengawas sekolah memberikan 

kontribusi pada peningkatan mutu pendidikan baik dari segi mutu pembelajaran di 

kelas maupun dari segi pengelolaan sekolah. 

Namun dalam kenyataannya dilapangan, supervisi yang dilakukan 

pengawas sekolah belum dilakukakan sesuai dengan harapan. Berdasarkan hasil 

wawancara dan observasi yang telah peneliti lakukan sebelumnya kepada 

pengawas sekolah di UPPD Kecamatan Tegal Barat kota Tegal, menurut 

penuturan dari pengawas sekolah bahwa supervisi pada PAUD dilakukan oleh 

pengawas dan penilik PNFI. Pengawas sekolah yang melakukan supervisi pada 

taman kanak-kanak (TK) adalah pengawas TK/SD, sedangkan pengawas pada 

kelompok bermain (KB) adalah penilik PAUD. 

Pelaksanaan supervisi pada TK dikategorikan sama dengan supervisi SD, 

sehingga supervisi TK dimasukkan ke dalam supervisi SD, tidak adanya 

pengawas yang melakukan supervisi pada TK secara khusus di wilayah Tegal 

baik di Kecamatan Tegal Barat maupun di Kota Tegal sendiri. TK merupakan 

jenjang pendidikan untuk anak usia dini yang bersifat formal maka dikategorikan 

yang sama dengan SD yang juga merupakan jenjang pendidikan formal. Sehingga 

pelaksanaan supervisi TK di wilayah Kecamatan Tegal Barat dikategorikan dalam 

hal kepengawasan, perencanaan serta pelaksanaannya digabung menjadi satu 

dengan pelaksanaan supervisi SD, padahal penyelenggaraan TK dan SD jelas 

berbeda. 

Pengawas TK/SD yang melakukan supervisi pada TK bukan dari guru atau 

kepala PAUD melainkan dari guru ataupun kepala sekolah dasar. Hal ini berarti 
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pengawas TK/SD yang berada di kecamatan Tegal Barat belum sesuai dengan 

standar pengawas PAUD. Akibatnya mereka yang bertugas menjadi pengawas 

TK/SD kurang mengetahui dan memahami penyelenggaraan PAUD, sehingga 

supervisi yang dilakukan kurang berjalan optimal.  

Kinerja pengawas TK/SD pada kecamatan Tegal Barat sendiri belum 

maksimal. Kurang maksimalnya kinerja pengawas TK/SD tersebut dikarenakan 

kompetensi yang harus dimiliki pengawas TK/SD masih lemah. Supervisi yang 

dilakukan pengawas TK/SD masih dominan pada bidang administrasinya saja. 

Kegiatan supervisi tersebut masih banyak yang hanya berupa penilaian pada 

kinerja kepala sekolah dan kelengkapan sekolah. Pengawas TK/SD belum banyak 

memberikan pembinaan yang terkait dengan pembelajaran di  kelas. 

Cara yang digunakan oleh pengawas TK/SD dalam melakukan supervisi 

masih sama, pengawas belum melakukan strategi dan inovasi baru dalam 

melakukan tugasnya. Pengawas TK/SD hanya datang dan berkunjung pada 

sekolah,  kegiatan pembinaan terhadap guru-guru dalam meningkatkan 

profesionalitasnya tidak dilakukan secara berkelanjutan dan tidak intensif. Justru 

dalam supervisi yang lebih dominan ditonjolkan adalah aspek penilaian terhadap 

kinerja sekolah dan guru. 

Dari uraian yang telah dijabarkan di atas maka peneliti tertarik meneliti 

mengenai gambaran dari pelaksanaan supervisi PAUD oleh pengawas TK/SD di 

UPPD Kecamatan Tegal Barat Kota Tegal yang berfokus pada penyelenggaraan 

TK sebagai salah satu bentuk layanan dari PAUD.  Di Kecamatan Tegal Barat 

terdapat 25 Taman Kanak-kanak (TK) yang dibina dalam empat wilayah binaan 
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yaitu daerah binaan I, daerah binaan II, daerah binaan III, dan daerah binaan IV. 

Masing–masing daerah binaan mempunyai satu pengawas TK/SD yang 

melakukan tugas supervisi pada TK dan SD. Karena luasnya daerah binaan dan 

banyaknya TK pada kecamatan Tegal barat, maka peneliti mengambil satu TK 

yaitu TK Little Star menjadi objek penelitian. TK Little Star adalah salah satu TK 

favorit dan terbaik di kota Tegal sendiri. TK Little Star berstatus terakreditasi A 

dan mempunyai program pembelajaran Bilinggual School  dengan 75% bahasa 

Inggris dan 25% bahasa Indonesia. 

 

1.2 Fokus Penelitian 

Fokus Penelitian pada dasarnya adalah masalah yang bersumber dari 

pengalaman peneliti atau melalui pengetahuan yang diperoleh melalui keputusan 

ilmiah maupun keputusan lainnya (Moleong, 2008: 65). Agar tidak menimbulkan 

kesalahpahaman terhadap informasi yang disampaikan maka peneliti fokus pada 

pelaksanaan supervisi oleh pengawas UPPD kecamatan Tegal Barat di Taman 

Kanak-kanak Little Star Tegal.  

 

1.3 Batasan Masalah 

Peneliti membatasi permasalahan dalam penelitian ini untuk menghindari 

kesalahpahamaan pembaca karena bahasan mengenai supevisi yang terlalu luas. 

Supervisi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kegiatan pemberian bantuan 

dan pembinaan kepada guru dan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran di sekolah, Kegiatan supervisi dilakukan oleh pengawas sekolah. 
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Subjek dalam penelitian ini adalah pengawas TK/SD UPPD Kecamatan Tegal 

Barat.  

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti dapat 

merumuskan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Bagaimana pelaksanaan supervisi manajerial oleh pengawas UPPD 

Kecamatan Tegal Barat di Taman Kanak-kanak Little Star Tegal? 

1.4.2 Bagaimana pelaksanaan supervisi akademik oleh pengawas UPPD 

Kecamatan Tegal Barat di Taman Kanak-kanak Little Star Tegal? 

1.4.3 Teknik apa saja yang digunakan dalam melaksanakan supervisi oleh 

pengawas UPPD Kecamatan Tegal Barat di Taman Kanak-kanak Little 

Star Kota Tegal? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang ingin dicapai 

peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1.5.1 Untuk mengetahui pelaksanaan supervisi manajerial oleh pengawas UPPD 

Kecamatan Tegal Barat di  Taman Kanak-kanak Little Star Tegal. 

1.5.2 Untuk mengetahui pelaksanaan supervisi akademik oleh pengawas UPPD 

Kecamatan Tegal di Taman Kanak-kanak Little Star Tegal. 

1.5.3 Untuk mengetahui teknik yang digunakan dalam pelaksanaan supervisi di 

Taman Kanak-kanak Little Star Tegal. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran maupun 

pengetahuan dan dapat dijadikan sebagai bahan kajian bagi pembaca mengenai 

pelaksanaan supervisi PAUD oleh pengawas. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

1.6.2.1 Bagi Pengawas Sekolah 

Sebagai bahan masukan dalam meningkatkan kinerja pengawasan pada 

PAUD khususnya TK serta sebagai bahan kajian lebih lanjut bagi 

pengambilan kebijakan yang berhubungan dengan pengawasan sekolah. 

1.6.2.2 Bagi Guru 

Dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan mengenai pelaksanaan 

supervisi PAUD oleh pengawas. 

1.6.2.3 Bagi penulis 

Untuk menambah dan memperluas pengetahuan mengenai pelaksanaan 

supervisi PAUD oleh pengawas serta dapat dijadikan sebagai pedoman 

untuk kegiatan penelitian yang sejenis pada waktu yang akan datan 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Supervisi  

2.1.1 Pengertian Supervisi 

Secara etimologi, istilah supervisi diambil dalam perkataan bahasa inggris 

“Supervision” berasal dari kata super dan vision yang masing-masing kata 

mempunyai arti atas dan lihat. Supervisi juga dapat diartikan sebagai pengawasan. 

Pengawasan merupakan suatu kegiatan yang berusaha untuk mengendalikan agar 

pelaksanaannya dapat berjalan sesuai dengan rencana dan memastikan apakah 

tujuan organisasi tercapai. Supervisi dalam pendidikan atau lebih dikenal dengan 

pengawasan pendidikan memiliki konsep dasar yang saling berhubungan. Pada 

proses pendidikan, pengawasan atau supervisi merupakan bagian yang tidak dapat 

terpisahkan dalam upaya peningkatan prestasi belajar dan mutu sekolah. 

Supervisi secara sederhana dapat diartikan sebagai tindakan untuk 

memberikan bantuan dan perbaikan. Boardman (dalam Sahertian 2008: 17) 

menyatakan bahwa supervisi adalah suatu usaha menstimulasikan, 

mengkoordinasi dan membimbing secara kontinu pertumbuhan guru-guru di 

sekolah, baik secara individual maupun kolektif, agar lebih mengerti dan lebih 

efektif dalam mewujudkan seluruh fungsi pengajaran. Dengan demikian mereka 

dapat menstimulasi dan membimbing pertumbuhan tiap murid secara kontinu 

serta mampu dan lebih cakap berpartisipasi dalam masyarakat demokrasi modern. 
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Menurut Purwanto (2005: 76) supervisi adalah suatu aktivitas pembinaan 

yang direncanakan untuk membantu para guru dan pegawai sekolah lainnya dalam 

melakukan pekerjaannya secara efektif. Pendapat serupa dinyatakan oleh 

Suharsimi (2006: 5) bahwa kegiatan pokok supervisi adalah melakukan 

pembinaan sekolah pada umumnya dan pembinaan guru pada khususnya agar 

kualitas pembelajarannya meningkat. Supervisi disini diartikan sebagai bantuan, 

pengarahan, dan bimbingan kepada guru-guru dalam bidang-bidang instruksional, 

belajar dan kurikulum. Mereka bekerja untuk meningkatkan ketiga bidang 

tersebut dalam usaha mencapai tujuan sekolah. 

Depdiknas (1994: 20) menyatakan bahwa supervisi adalah pembinaan 

yang diberikan kepada seluruh pengawai sekolah agar mereka dapat 

meningkatkan kemampuannya untuk mengembangkan situasi proses belajar 

mengajar yang lebih baik. Kegiatan supervisi ditujukan pada sekolah dengan 

memberikan pembinaan untuk seluruh pengawai sekolah yang ada didalamnya 

agar dapat meningkatkan kemampuan dari proses belajar mengajar.  

Senada dengan pendapat tersebut, Mulyasa (2007: 155) menyatakan 

bahwa supervisi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari seluruh proses 

administrasi pendidikan yang ditujukan terutama untuk mengembangkan 

efektivitas kinerja personalia sekolah yang berhubungan dengan tugas-tugas 

utama pendidikan. Supervisi yang baik sangat efektif dalam meningkatkan 

kualitas sekolah yang tercermin antara lain, melalui: 1) kualitas manajemen 

sekolah, 2) kepemimpinan Kepala Sekolah, 3) pengelolaan pembelajaran, 4) 

ketersediaan sarana dan prasarana yang diperlukan, dan 5) hasil belajar siswa. 
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Supervisi oleh supervisor harus diarahkan untuk meningkatkan kualitas hasil 

belajar siswa melalui dua sasaran utama, yaitu Kepala Sekolah dan guru (Hartoyo, 

2006: 72). 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa supervisi adalah 

kegiatan pembinaan yang diberikan kepada guru dan pengawai sekolah lainnya 

dengan tujuan untuk memperbaiki kualitas pembelajaran dan memperbaiki 

kualitas sekolah secara keseluruhan. Kegiatan supervisi erat kaitannya dengan 

kegiatan pemberian bantuan kepada sekolah untuk meningkatkan mutu 

pendidikan sekolah tersebut baik dari segi pendidik, tenaga kependidikan dan 

administrasi pendidikan. Kegiatan supervisi ini sangat diharapkan dapat 

memperbaiki dan meningkatkan mutu dari pendidikan. Adapun orang yang 

melakukan supervisi disebut supervisor. Supervisor dalam proses pendidikan 

adalah kepala sekolah dan satuan pengawas sekolah atau pengawas sekolah. Pada 

penelitian ini supervisor yang dimaksud adalah supervisi yang dilakukan oleh 

pengawas sekolah. 

2.1.2 Tujuan Supervisi 

Secara umum tujuan dari supervisi adalah memberikan bantuan dan 

pembinaan terhadap sekolah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Kegiatan 

supervisi dalam proses pendidikan merupakan bagian yang tidak dapat 

terpisahkan dalam upaya peningkatan proses belajar dan hasil belajar. Sahertian 

(2000: 19) menyatakan bahwa tujuan supervisi adalah memberikan layanan dan 

bantuan untuk meningkatkan kualitas mengajar guru di kelas dan untuk 

meningkatkan kualitas belajar siswa. Dengan demikian jelas bahwa tujuan 
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supervisi adalah memberikan layanan dan bantuan untuk meningkatkan kualitas 

belajar mengajar guru di kelas sehingga dapat meningkatkan kualitas belajar 

siswa.  Supervisi tidak hanya untuk memperbaiki kemampuan mengajar guru tapi 

juga untuk mengembangkan potensi kualitas yang dimiliki oleh guru. 

Senada dengan pendapat tersebut Hartoyo (2006: 57) menyatakan bahwa 

tujuan supervisi secara umum di sekolah adalah untuk membantu guru 

mengidentifikasi masalah dan hambatan yang dijumpai dalam melaksanakan 

tugasnya serta menemukan solusi atas masalah dan hambatan tersebut, sehingga 

guru dapat meningkatkan kinerja dan profesionalisnya dalam mengelola 

pembelajaran untuk meningkatkan pencapaian hasil belajar siswa secara 

maksimal. Melalui kegiatan supervisi tersebut dapat membantu guru dalam 

menyelesaikan masalah-masalah dan hambatan yang ditemui dalam melaksanakan  

pembelajaran di sekolah. Dengan begitu proses pembelajaran dan hasil belajar 

siswa bisa tercapai secara maksimal sesuai dengan apa yang diharapkan. 

Burhanudin (1998: 100) mengemukakan bahwa tujuan dari supervisi 

adalah dalam rangka mengembangkan situasi belajar mengajar yang lebih baik 

dengan melakukan kegiatan pembinaan dan peningkatan mengajar, secara rinci 

sebagai berikut: 

1. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses belajar mengajar. 

2. Mengendalikan penyelenggaraan bidang edukatif disekolah sesuai 

dengan  ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan. 

3. Menjamin kegiatan sekolah berjalan sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku sehingga dapat memperoleh hasil yang maksimal. 
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4. Menilai keberhasilan sekolah dalam melaksanakan tugasnya. 

5. Memberikan bimbingan langsung untuk memperbaiki kesalahan daan 

kekurangan serta membantu memecahkan masalah yang dihadapi di 

sekolah. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 

kegiatan supervisi adalah untuk memperbaiki pendidikan dan kualitas pendidikan 

yang ada di sekolah melalui pemberian bantuan dan bimbingan kepada guru, 

kepala sekolah dan pengawai sekolah lainnya. Kegiatan pemberian bantuan dan 

bimbingan tersebut ditujukan dalam rangka mengembangkan dan meningkatkan 

proses belajar mengajar yang dilakukan guru serta mengawasi penyelenggaraan 

sekolah agar sesuai dengan ketentuan pendidikan. 

2.1.3 Fungsi Supervisi 

Supervisi selain memiliki tujuan pokok yaitu untuk memperbaiki dan 

meningkatkan proses pembelajaran baik dari segi pendidik maupun dari segi 

administrasi pendidikan juga memiliki fungsi dalam rangka memperbaiki kualitas 

pendidikan. Sahertian (2000: 21) mengemukakan bahwa fungsi utama supervisi 

pendidikan ditujukan pada perbaikan dan peningkatan kualitas pengajaran. Fungsi 

supervisi tersebut meliputi kegiatan-kegiatan sebagai berikut: 

2.1.3.1 Mengkoordinasi semua usaha sekolah. 

Perubahan yang terjadi secara terus menerus semakin menambah 

kegiatan sekolah. Usaha-usaha sekolah semakin meluas, untuk itu perlu 

adanya koordinasi yang baik terhadap semua usaha sekolah. Usaha-usaha 

sekolah tersebut meliputi usaha guru dalam menemukan dan menguraikan 
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ide dalam meningkatkan pembelajaran, usaha sekolah dalam menetukan 

kebijakan merumuskan tujuan-tujuan atas setiap kegiatan sekolah, dan 

usaha-usaha bagi guru yang menginginkan pertumbuhan jabatan, oleh 

karena itu guru selalu belajar secara terus menerus, mengikuti seminar, 

workshop dan lain-lain. 

2.1.3.2 Memperlengkapi kepemimpinan sekolah. 

Kepemimpinan merupakan suatu ketrampilan yang harus di 

pelajari dan membutuhkan latihan secara terus menerus. Salah satu fungsi 

supervisi adalah melatih dan memperlengkapi guru-guru agar mereka 

memiliki keterampilan dalam kepemimpinan sekolah. 

2.1.3.3 Memperluas pengalaman guru-guru. 

Supervisi harus dapat memotivasi guru-guru untuk mau belajar dari 

pengalaman nyata dilapangan. Melalui pengalaman baru tersebut guru 

dapat belajar untuk menambah pengetahuan baru. 

2.1.3.4 Menstimulasi usaha-usaha sekolah yang kreatif. 

Seorang supervisor bertugas menciptakan suasana yang 

memungkinkan guru dapat berusaha meningkatkan potensi-potensi 

kreativitas dalam dirinya. Supervisor harus dapat memberikan stimulus 

agar guru-guru tidak hanya berdasarkan atasan, tetapi mereka adalah 

pelaku aktif dalam proses belajar mengajar. 

2.1.3.5 Memberikan fasilitas dan penilaian terus menerus. 

Untuk meningkatkan kualitas sumber daya diperlukan penilaian 

secara terus menerus. Penilaian harus bersifat menyeluruh dan kontinu. 
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Menyeluruh berarti penilaian menyangkut semua aspek kegiatan di 

sekolah, dan kontinu dalam penilaian berarti berlangsunag setiap saat dan 

terus menerus.  

2.1.3.6 Menganalisis situasi belajar mengajar. 

Usaha memperbaiki situasi belajar dpat tercapai melalui analisis 

hasil dan proses pembelajaran. Penganalisisan memberikan pengalaman 

barudalam menyusun stategi dan usaha ke arah perbaikan. 

2.1.3.7 Memperlengkapi staf dengan pengetahuan dan ketrampilan yang baru. 

Supervisi memberikan dorongan stimulasi dan membantu guru 

agar mengembangkan pengetahuan dalam ketrampilan mengajar guru. 

2.1.3.8 Memadukan dan menyelaraskan tujuan-tujuan pendidikan dan membentuk 

kemampuan-kemampuan. 

Untuk mencapai suatu tujuan yang lebih tinggi harus berdasarkan 

pada tujuan-tujuan sebelumnya. Setiap guru harus mampu mengukur 

kemampuannya. Salah satu fungsi supervisi pendidikan adalah 

mengembangkan kemampuan guru. 

Adapun menurut Suharsimi (2004: 13) fungsi supervisi yang pertama 

adalah meningkatkan mutu pembelajaran yang tertuju pada aspek akademik yang 

terjadi didalam kelas saat guru sedang memberikan pembelajaran. Fungsi kedua 

yaitu sebagai pemicu unsur yang berfungsi sebagai penggerak unsur-unsur yang 

berpengaruh pada peningkatan kualitas pembelajaran. Fungsi ketiga yaitu 

membina dan memimpin pelaksanaan supervisi pendidikan yang diarahkan 

kepada guru dan tenaga tata usaha.   
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 Dari uraian diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa fungsi utama 

dari pelaksanaan supervisi adalah menggontrol dan mengkoordinasikan 

penyelenggaraan pendidikan di sekolah dalam rangka meningkatkan dan 

mengembangkan kualitas sekolah secara keseluruhan dari proses belajar, pengajar 

dan administrasi sekolah yang mendukung berlangsungnya pembelajaran. 

 

2.2 Supervisi Manajerial 

Supervisi manajerial adalah kegiatan menitikberatkan pada pengamatan 

aspek-aspek pengelolaan dan administrasi sekolah yang berfungsi sebagai 

pendukung terlaksananya pembelajaran. Direktorat Tenaga Kependidikan (2008) 

menyatakan bahwa Esensi dari supervisi manajerial adalah berupa kegiatan 

pemantauan, pembinaan dan pengawasan terhadap kepala sekolah dan seluruh 

elemen sekolah lainnya dalam mengelola, mengadministrasikan dan 

melaksanakan seluruh aktivitas sekolah, sehingga dapat berjalan dengan efektif 

dan efisien dalam rangka mencapai tujuan sekolah serta memenuhi standar  

pendidikan nasional. 

Supervisi manajerial adalah pemantauan dan pembinaan terhadap 

pengelolaan dan administrasi sekolah. Menurut Fuadi (2011) supervisi manajerial 

terfokus pada manajemen kurikulum dan pembelajaran, kesiswaan, sarana 

prasarana, ketenagaan, keuangan, hubungan dengan masyarakat dan layanan 

khusus. Hakekat pengawasan sekolah seorang pengawas sekolah juga dituntut 

untuk memantau yang berkaitan dengan standar isi, SKL, standar proses, standar 

tenaga pendidik, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar 



19 
 

 

pembiayaan dan standar penilaian. Pengawasan manajerial ini bertujuan agar 

sekolah terakreditasi dengan baik dan dapat memenuhi standar pendidikan 

nasional. 

Dari paparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa supervisi manajerial 

adalah supervisi yang dilakukan pada bidang pengelolaan administrasi sekolah. 

Sasaran utama dari pengawas sekolah pada supervisi manajerial adalah melakukan 

pembinaan dan penilaian terhadap kinerja kepala sekolah dan manajeman dari 

sekolah tersebut. 

2.2.1 Prinsip-prinsip Supervisi Manajerial 

Untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya seorang pengawas 

sekolah harus mengetahui, memahami dan memiliki prinsip-prinsip supervisi 

manajerial. Dalam tesis Mohammad Selamet (2013: 8-9) prinsip-prinsip 

manajerial. tersebut adalah sebagai berikut: 

2.2.1.1 Prinsip yang pertama dan utama dalam supervisi adalah pengawas harus 

menjauhkan diri dari sifat otoriter, di mana ia bertindak sebagai atasan dan 

kepala sekolah atau guru sebagai bawahan. 

2.2.1.2 Supervisi pada dasarnya dilaksanakan dalam rangka membantu pihak 

sekolah agar dapat melaksanakan tugasnya secara lebih baik dan 

berkualitas, sehingga tujuan yang diharapkan bisa dicapai secara optimal. 

2.2.1.3 Supervisi harus memiliki karakteristik : obyektif, demokratis, sistematis, 

kreatif, berpusat pada pertumbuhan dan produktivitas yang didasarkan 

pada penelitian dan analisis keseluruhan lingkungan belajar mengajar pada 

pengidentifikasian dan pemecahan masalah-masalah professional. 
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2.2.1.4 Supervisi harus mampu menciptakan hubungan kemanusiaan yang 

harmonis. Hubungan kemanusiaan yang harus diciptakan harus bersifat 

terbuka, kesetiakawanan, dan informal. Hubungan demikian bukan saja 

antara supervisor dengan guru, melainkan juga antara supervisor dengan 

pihak lain yang terkait dengan program supervisi. 

2.2.1.5 Supervisi harus dilakukan secara berkesinambungan. Supervisi bukan 

tugas bersifat sambilan yang hanya dilakukan sewaktu waktu jika ada 

kesempatan. 

2.2.1.6 Supervisi harus demokratis. Supervisor tidak boleh mendominasi 

pelaksanaan supervisi. Titik tekan supervisi yang demokratis adalah aktif 

dan kooperatif. Supervisor harus melibatkan secara aktif guru yang 

dibinanya. Tanggung jawab perbaikan program bukan hanya pada 

supervisor melainkan juga pada guru. 

2.2.1.7 Program supervisi harus integral. Di dalam setiap organisasi pendidikan 

terdapat bermacam-macam sistem perilaku dengan tujuan sama, yaitu 

tujuan pendidikan. Sistem tersebut antara lain berupa sistem perilaku 

administratif, sistem perilaku kesiswaan, pengembangan konseling, sistem 

perilaku supervisi. 

2.2.1.8 Supervisi harus komprehensif. Program supervisi harus mencakup 

keseluruhan aspek, karena hakikatnya suatu aspek pasti terkait dengan 

aspek lainnya. 

2.2.1.9 Supervisi harus konstruktif. Supervisi bukanlah sekali kali untuk mencari 

kesalahan-kesalahan guru, justru diharapkan akan mengembangkan 
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pertumbuhan dan kreativitas guru dalam memahami dan memecahkan 

problem-problem yang dihadapi. 

2.2.1.10 Supervisi harus obyektif. Dalam menyusun, melaksanakan, dan 

mengevaluasi, keberhasilan program supervisi harus obyektif. 

Obyektivitas dalam penyusunan program berarti bahwa program supervisi 

itu harus disusun berdasarkan persoalan dan kebutuhannyata yang 

dihadapi sekolah. 

 

2.3 Supervisi Akademik 

Secara sederhana, supervisi akademik berkaiatan dengan perbaikan 

dibidang akademik sekolah. Menurut Glickman (dalam Sudjana, 2011: 54) 

menyatakan bahwa supervisi akademik adalah serangkaian kegiatan membantu 

guru mengembangkan kemampuannya mengelola proses pembelajaran untuk 

tercapainya tujuan pembelajaran. Supervisi akademik merupakan upaya untuk 

membantu guru-guru mengembangkan kemampuannya mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Menurut Sudiyono (2011: 84) Supervisi akademik adalah serangkaian 

kegiatan membantu guru mengembangkan kemampuannya mengelola proses 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pidarta (2009: 2) 

menambahkan bahwa supervisi akademik bisa dikatakan juga sebagai supervisi 

pendidikan kontekstual yaitu upaya membina guru-guru dalam mengembangkan 

proses pembelajaran pada daerah tertentu yang mencakup unsur-unsur; materi 
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pelajaran, proses pembelajaran, kecakapan hidup yang dibutuhkan, tingkat 

kompetensi setiap guru, dan kondisi para siswa. 

Daresh dan Glickman (dalam Supervisi Akademik Implementasi 

Kurikulum 2013, 2014: 3) menayatakan bahwa supervisi akademik adalah 

serangkaian kegiatan membantu guru mengembangkan kemampuannya mengelola 

proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Tujuan supervisi 

akademik sama halnya dengan tujuan supervisi pendidikan, yaitu: (a) membantu 

menciptakan lulusan yang optimal dalam kuantitas dan kualitas, (b) membantu 

guru mengembangkan pribadi, kompetensi, dan sosialnya, (c) membantu kepala 

sekolah mengembangakan program yang sesuai dengan kondisi masyarakat 

setempat, dan (d) ikut meningkatkan kerja sama dengan masyarakat atau Komite 

Sekolah. 

Sudjana (2011: 108) mengemukakan bahwa pelaksanaan supervisi atau 

pengawasan akademik oleh pengawas sekolah dilakukan melalui kegiatan 

pemantauan, penilaian dan pelatihan dan pembimbingan tugas pokok guru yakni 

merencanakan dan melaksanakan  pembelajaran serta menilaian peningkatan 

belajara peserta didik. Semua kegiatan tersebut saling berkaitan dimana kegiatan 

pemantauan dan penilaian dapat dilaksanakan bersama-sama sebelum atau 

sesudah kegiatan pembimbingan dengan tujuan untuk melihat sejauh mana hasil 

pembinaan tersebut dapat meningkatkan pembelajaran di sekolah. 

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa supervisi akademik 

adalah fungsi pengawasan yang diberikan untuk membantu proses pengelolaan 

yang berhubungan dengan kegiatan belajar mengajar. Makawimbang (2011: 88) 
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menyatakan bahwa sasaran supervisi akademik antara lain adalah untuk 

membantu guru dalam hal: 

1. Merencanakan kegiatan pembelajarandan atau bimbingan; 

2. Melaksanakan kegiatan pembelajaran/bimbingan; 

3. Menilai proses dan hasil pembelajaran/bimbingan; 

4. Memanfaatkan hasil penilaian untuk peningkatan layanan 

pembelajaran/ bimbingan; 

5. Memberikan umpan balik secara tepat dan teratur dan terus 

menerus pada peserta didik; 

6. Melayani peserta didik yang mengalami kesulitan belajar; 

7. Memberikan bimbingan belajar pada peserta didik; 

8. Menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan;  

9. Mengembangkan dan memanfaatkan alat bantu dan media 

pembelajaran dan atau bimbingan; 

10. Memanfaatkan sumber-sumber belajar; 

11. Mengembangkan interaksi pembelajaran/bimbingan 

(metode, strategi, teknik, model, dan pendekatan) yang tepat dan 

berdaya guna;  

12. Melakukan penelitian praktis bagi perbaikan 

pembelajaran/bimbingan; dan 

13. Mengembangkan inovasi pembelajaran/bimbingan. 

Supervisi akademik yang dilakukan oleh pengawas sekolah bertujuan 

untuk memberi bantuan pada kepala sekolah dan khususnya pada guru dalam 
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melaksanakan pembelajaran dengan baik agar tujuan yang diharapakan dapat 

tercapai. Pengawasan akademik intinya adalah membina guru dalam 

meningkatkan mutu proses pembelajaran. Sasaran supervisi akademik adalah guru 

dalam melaksanakan proses pembelajaran, yang terdiri dari materi pokok dalam 

proses pembelajaran, penyusunan silabus dan RPP, pemilihan strategi, metode 

atau teknik pembelajaran, penggunaan media dan teknologi informasi dalam 

pembelajaran, menilai proses dan hasil pembelajaran serta penelitian tindakan 

kelas. 

Berdasarkan paparan di atas, supervisi akademik penting untuk 

dilaksanakan dalam penyelenggaraan pendidikan, kegiatan supervisi dilaksanakan 

oleh pengawas sekolah dalam memberikan pembinaan terhadap guru. Hal tersebut 

karena proses belajar-mengajar yang dilaksanakan oleh guru merupakan inti dari 

proses pendidikan secara keseluruhan dengan guru sebagai peranan utama. Proses 

belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian 

perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung 

dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Dengan demikian, 

pelaksanaan supervisi akademik penting untuk dilakukan dengan tujuan 

meningkatkan proses pembelajaran.  

2.3.1 Prinsip-prinsip Supervisi Akademik 

Sama halnya dengan supervisi manajerial, dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya seorang pengawas harus mengetahui, memahami dan 

memiliki prinsip-prinsip pengawasan akademik. Prinsip pengawasan akademik 

tidak berbeda jauh dengan prinsip pengawasan manajerial. Beberapa prinsip-
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prinsip yang harus diperhatikan dalam melaksanakan supervisi akademik menurut 

Sudjana (2006: 59) sebagai berikut: 

1. Supervisi akademik harus mampu menciptakan hubungan 

kemanusiaan yang harmonis. 

2. Supervisi akademik harus dilakukan secara terprogram dan 

berkesinambungan. 

3. Supervisi akademik harus dilakukan secara demokratis. 

4. Supervisi akademik harus integral dengan progaram pendidikan 

lainnya di sekolah. 

5. Supervisi akademik harus komprehensif. 

6. Supervisi akademik harus konstruktif. 

7. Supervisi akademik harus objektif 

 

2.4 Teknik Supervisi 

Teknik adalah suatu metode atau cara untuk melakukan hal-hal tertentu. 

Teknik supervisi adalah cara yang digunakan oleh supervisor untuk mencapai 

tujuan supervisi itu sendiri yang pada akhirnya dapat melakukan perbaikan pada 

pengajaran sesuai situsi dan kondisi. Secara garis besar teknik supervisi dapat 

digolongkan menjadi dua, yaitu teknik supervisi secara individual dan teknik 

supervisi secara kelompok.  
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2.4.1 Teknik individual 

Teknik supervisi individual adalah pelaksanaan supervisi yang diberikan 

secara perorangan yang bersifat individu. Teknik individu dalam pelaksanaan 

supervisi menurut Sagala (2007: 216) diantaranya adalah sebagai berikut: 

2.4.1.1 Kunjungan kelas  

Kunjungan kelas yaitu suatu teknik kunjungan yang dilakukan  

supervisor kedalam suatu kelas saat guru sedang mengajar dengan tujuan 

untuk melihat atau mengamati cara guru dalam mengajar. Tujuan dari 

kunjungan kelas adalah untuk memperoleh gambaran keadaan sebenarnya 

selama guru mengajar. Dengan kata lain tujuan dari kunjungan kelas adalah 

untuk melihat kelebihan dan kekurangan apa saja yang dimiliki guru dalam 

proses pembelajaran dikelas kemudian melakukan koreksi hal-hal apa saja 

yang perlu diperbaiki. 

2.4.1.2 Observasi 

Observasi yaitu dengan cara mengobservasi atau mengamati proses 

pembelajaran dengan tujuan untuk memperoleh data mengenai segala 

sesuatau yang terjadi selama proses belajar mengajar. Tujuan dari observasi 

adalah untuk memperolah data seobjektif mungkin sehingga data yang 

diperolah dapat digunakan dalam menganalisi kesulitan-kesulitan yang 

dihadapi guru. 

2.4.1.3 Percakapan individu 

Percakapan individu yaitu merupakan dialog atau percakapan yang 

dilakukan oleh supervisor dengan guru dengan tujuan untuk membahas 
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mengenai kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh guru pada proses 

pembelajaran. 

2.4.1.4 Kunjungan Antar Kelas 

Kunjungan antar kelas adalah teknik supervisi dengan cara 

mengunjungi kelas lain dalam lingkungan sekolah itu sendiri. Dengan adanya 

kunjungan antar kelas ini, guru dakan memperoleh pengalaman baru dari 

teman sejawatnya mengenai pelaksanaan proses pembelajaran pengelolaan 

kelas dan sebagainya. 

2.4.1.5  Menilai diri sendiri  

Menilai diri sendiri adalah satu teknik individual dalam supervisi. 

Penilaian diri sendiri merupakan satu teknik pengembangan profesional 

guru. Penilaian diri sendiri memberikan informasi secara obyektif kepada 

guru tentang peranannya di kelas dan memberikan kesempatan kepada guru 

untuk mempelajari metode pengajarannya dalam mempengaruhi hasil 

belajar siswa. 

2.4.2 Teknik Supervisi Kelompok 

 Teknik supervisi kelompok adalah teknik supervisi yang ditujukan pada 

dua orang lebih atau secara berkelompok. Adapun teknik kelompok dalam 

pelaksanaan supervisi menurut Sagala (2010: 210-227) diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

2.4.2.1 Pertemuan orientasi bagi guru-guru  
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Pertemuan orientasi bagi guru-guru adalah teknik supervisi yang 

dilakukan dalam pembinaan guru secara bersama-sama oleh supervisor 

dengan sejumlah guru dalam suatu kelompok. 

2.4.2.2 Rapat guru 

Rapat guru adalah teknik supervisi melalui rapat yang dilakukan untuk 

membicarakan pembelajaran dan upaya untuk meningkatkan kinerja guru. 

2.4.2.3 Studi kelompok antar guru  

Studi kelompok antar guru adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh 

sejumlah guru yang memiliki keahlian dibidang studi  tertentu. 

2.4.2.4 Diskusi  

Diskusi adalah pertukaran pikiran atau pendapat melalui suatu 

percakapan mengenai suatu masalah untuk mencari alternatif pemecahannya. 

Diskusi digunakan supervisor untuk mengembangkan berbagai ketrampilan 

pada diri guru dalam mengatasi berbagai masalah atau kesulitan dengan cara 

melakukan tukar pikiran antara satu dengan yang lain. 

2.4.2.5 Workshop  

Workshop adalah suatu kegiatan belajar kelompok yang terjadi dari 

sejumlah pendidik yang sedang memecahkan masalah melalui percakapan 

dan bekerja secara kelompok. 
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2.5 Pendidikan Anak Usia Dini 

2.5.1 Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini 

Pendidikan Anak Usia Dini sangat penting bagi perkembangan dan 

pertumbuhan anak. Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk 

penyelenggaraan pendidikan yang menitik beratkan pada peletakan dasar ke arah 

pertumbuhan dan perkembangan sesuai dengan tahap-tahap perkembangan yang 

dilalui oleh anak usia dini agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 

pendidikan lebih lanjut. Menurut Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 1 Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

adalah  

“Suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir 

sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 

rangsangan pendidikan anak untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan 

dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.” 

 

 Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang paling mendasar 

dan menempati kedudukan sebagai golden age dan sangat strategis dalam 

pengembangan sumber daya manusia. Yamin (2010: 3) menyatakan bahwa 

hakekat pendidikan anak usia dini adalah periode pendidikan yang sangan 

menentukan perkembangan dan arah masa depan anak karena pendidikan yang 

dimulai dari usia dini akan membekas dengan baik jika pada masa 

perkembangannya dilalui dengan suasana yang baik dan menyenangkan. 

Pendidikan anak usia dini merupakan dasar dari pendidikan anak selanjutnya. 

Menurut Muliawan (2009: 15) Pendidikan Anak Usia Dini adalah 

pendidikan yang diberikan kepada anak-anak usia 2-6 tahun. Pendidikan Anak 
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Usia Dini disebut juga dengan pendidikan anak prasekolah (pre-school), taman 

bermain, atau taman kanak-kanak (TK). Tujuan utama PAUD adalah 

memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak sedini mungkin baik pada 

aspek fisik, psikis dan sosial secara menyeluruh. Pada dasarnya tujuan dari adanya 

pendidikan anak usia dini adalah meningkatkan tumbuh kembang anak secara 

optimal melalui pemberian ransangan maupun stimulus dengan memberikan 

kegiatan-kegiatan yang positif dan menarik bagi anak sesuai dengan 

perkembangan usia anak itu sendiri. 

 Menurut Diana (2013: 3) tujuan dari pendidikan anak usia dini antara lain 

sebagai berikut: 

1. Memberikan pengaruh yang positif untuk membangun pondasi pada 

anak dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya serta bagi 

pertumbuhan dan perkembangan selanjutnya. 

2. Memberikan rangsangan edukasi untuk menumbuhkan potensi-potensi 

yang masih tersembunyi serta mengembangkan potensi yang telah 

nampak pada diri anak. 

3. Sebagai langkah dalam deteksi dini terhadap kemungkinan terjadinya 

gangguan dalam pertumbuhan dan perkembangan potensi anak. 

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan anak usia 

dini adalah upaya pembinaan dan pemberian rangsang pada anak sejak lahir 

sampai umur enam tahun dengan tujuan untuk meningkatkan perkembangan dan 

pertumbuhan anak agar berjalan sesuai dengan aspek pertumbuhan anak serta 
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upaya untuk mengenalkan anak dengan lingkungan sekitar agar siap melanjutkan 

pendidikan ke jenjang berikutnya. 

2.5.2 Komponen Penyelenggaraan PAUD 

Pada penyelenggaraan suatu pendidikan pasti ada komponen-komponen 

yang berperan dalam mendukung tercapainya tujuan pendidikan yang telah 

ditetapkan. Komponen penyelenggaraan PAUD merupakan hal-hal yang berkaitan 

dengan program PAUD yang harus ada ketika sebuah lembaga akan mendirikan 

sebuah lembaga untuk Pendidikan Anak Usia Dini. Adanya komponen ini juga 

dapat dijadikan acuan dalam penyelenggaraannya 

Komponen Penyelenggaraan PAUD menurut UUD No.137 Tahun 2014 

adalah sebagai berikut: 

2.5.2.1 Kurikulum 

Kurikulum PAUD adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 

tujuan, isi, dan bahan pengembangan serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pengembangan untuk mencapai tujuan pendidikan 

tertentu.  

2.5.2.2 Peserta Didik 

Peserta didik dalam Pendidikan Anak Usia Dini dikelompokkan 

berdasarkan umur yang akan menentukan kelas masing – masing.  Sasaran 

layanan Pendidikan Anak Usia Dini adalah anak yang berada pada rentang usia 

0-6 tahun. Pengelompokan anak berdasarkan pada usia, yaitu 0-1 tahun, 1-2 

tahun, 2-3 tahun, 3-4 tahun, 4-5 tahun, dan 5-6 tahun. 

2.5.2.3 Tenaga pendidik  
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Tenaga pendidik anak usia dini merupakan tenaga profesional yang 

bertugas merencanakan, melaksanakan pembelajaran, dan menilai hasil 

pembelajaran, serta melakukan pembimbingan, pelatihan, pengasuhan dan 

perlindungan. Tenaga pendidik anak usia dini terdiri atas guru PAUD, guru 

pendamping, dan guru pendamping muda. Guru merupakan tenaga profesional 

yang bertugas merencanakan, melaksanakan proses pembelajaran, menilai proses 

dan hasil pembelajaran, serta melakukan pembimbingan, pengasuhan dan 

perlindungan anak didik.  

Adapun standar kualifikasi akademik guru PAUD yang harus dimiliki 

adalah sebagai beriku: 

1. Memiliki ijazah Diploma empat (D-IV) atau Sarjana (S1) dalam 

bidang pendidikan anak usia dini yang diperoleh dari program studi 

terakreditasi, atau 

2. Memiliki ijazah diploma empat (D-IV) atau sarjana (S1) kependidikan 

lain yang relevan atau psikologi yang diperoleh dari program studi 

terakreditasi dan memiliki sertifikat Pendidikan Profesi Guru (PPG) 

PAUD dari perguruan tinggi yang terakreditasi.  

3. Serta harus memiliki kompetensi guru PAUD dikembangkan secara 

utuh mencakup kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan 

profesional. 

2.5.2.4 Tenaga Kependidikan 

Tenaga kependidikan anak usia dini merupakan tenaga yang bertugas 

melaksanakan administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan 
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pelayanan teknis untuk menunjang proses pendidikan pada satuan dan atau 

program PAUD. Tenaga kependidikan yang dimaksud disini adalah pengawas 

PAUD. Pengawas PAUD adalah jabatan profesioanal yang mempunyai tugas 

melakukan tugas pengawasan pada penyelenggaraan PAUD. 

Adapun standar kualifikasi yang harus dimiliki pengawas PAUD sebagai 

berrikut: 

1. Memiliki ijazah sarjana (S-1) atau diploma empat (D-IV) 

Kependidikan yang relevan dengan sistem pendidikan anak usia dini 

dari Perguruan Tinggi Penyelenggara Program Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan; 

2. Memiliki pengalaman minimum 3 (tiga) tahun sebagai guru PAUD 

dan minimum 2 (dua) tahun sebagai kepala satuan PAUD bagi 

pengawas PAUD; 

3. Memiliki pengalaman minimum 5 (lima) tahun sebagai pamong belajar 

atau guru PAUD dan kepala satuan PAUD bagi penilik PAUD;  

4. Memiliki pangkat minimum penata, golongan ruang III/c dan berstatus 

sebagai pegawai negeri sipil; 

5. Memiliki usia paling tinggi 50 (lima puluh) tahun pada saat diangkat 

menjadi pengawas atau penilik PAUD; 

6. Memiliki sertifikat lulus seleksi calon pengawas atau penilik PAUD 

dari lembaga yang kompeten dan diakui pemerintah; dan 

7. Memiliki sertifikat pendidikan dan pelatihan fungsional pengawas atau 

penilik dari lembaga pemerintah yang kompeten dan diakui.  



34 
 

 

8. Serta memiliki Kompetensi pengawas atau penilik PAUD mencakup 

kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi supervisi 

manajerial, kompetensi penelitian dan pengembangan, kompetensi 

supervisi akademik, dan kompetensi evaluasi pendidikan.  

2.5.2.4 Sarana dan Prasarana 

Standar sarana dan prasarana , pengelolaan , dan pembiayaan merupakan 

satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dalam mendukug pelayanan Kelompok 

Bermain. Standar sarana dan prasarana meliputi jenis, kelengkapan, dan kualitas 

fasilitas yang digunakan dalam menyelenggarakan PAUD. 

2.5.2.5 Pengelolaan  

Pengelolaan ini dimaksudkan agar menjamin terpenuhinya hak dan 

kebutuhan anak, serta kesinambungan pelaksanaan Pendidikan Anak Usia Dini.  

 

2.6 Pengawas Sekolah 

2.6.1 Pengertian Pengawas Sekolah 

Pengawas berarti orang yang mengawasi. Pengawas sekolah berarti orang 

yang mengawasi sekolah. Siahaan (2006: 1) menggemukakan bahwa pengawas 

adalah salah satu tenaga kependidikan yang bertugas memberikan pengawasan 

pada tenaga kependidikan seperti guru, kepala sekolah dan pegawai lainnya di 

sekolah agar dapat menjalankan tugasnya dengan baik. Sejalan dengan pendapat 

tersebut Sagala (2010: 281) menyatakan bahwa pengawas sekolah adalah tenaga 

kependidikan profesional yang diberi tugas, tanggung jawab dan wewenang 
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secara penuh oleh pejabat yang berwenang dalam melakukan pembinaan dan 

pengawasan dalam bidang akademik maupun bidang manajerial. 

Adapun menurut Arikunto (2006: 73) pengawas sekolah dalam kedudukan 

dan fungsinya adalah penanggung jawab utama atas terjadinya pembinaan sekolah 

sesuai dengan dan jenjang lembaga pendidikan. Dalam Kemenpan Nomor 18 

Tahun 1996 tentang Jabatan Fungsional Pengawas Sekolah dan Angka Kreditnya,  

dikatakan bahwa pengawas sekolah adalah pegawai negeri sipil yang diberi tugas, 

tanggung jawab dan wewenang secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk 

melaksanakan pengawasan pendidikan di sekolah dengan melaksanakan penilaian 

dan pembinaan dari segi teknis pendidikan dan administrasi pada satuan 

pendidikan prasekolah, sekolah dasar dan menengah. 

Dari paparan diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pengawas 

sekolah adalah jabatan fungsional yang berkedudukan sebagai pelaksana teknis 

untuk melakukan pengawasan pendidikan terhadap sejumlah sekolah tertentu 

yang ditunjuk atau ditetapkan dalam upaya meningkatkan proses dan hasil belajar 

untuk mencapai tujuan pendidikan. Dalam penelitian ini pengawas sekolah yang 

dimaksud adalah pengawas TK/SD. Pengawas TK/SD adalah pengawas sekolah 

yang mempunyai tugas, tanggungjawab serta wewenang secara penuh untuk 

melakukan tugas pengawasan pada sejumlah sekolah tertentu dalam wilayah 

tertentu baik negeri maupun swasta di tingkat TK dan SD. Dalam penelitian ini 

akan lebih dibahas mengenai pelaksanaan tugas pengawas TK/SD pada tingkat 

TK. 
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2.6.2 Tugas Pokok Pengawas Sekolah 

Dalam kedudukan dan fungsinya pengawas adalah penanggung jawab 

utama dalam kegiatan pemberian pembinaan sekolah. Menurut Peraturan Menteri 

Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 21 

Tahun 2010, pasal 5 bahwa,  

“Tugas pokok Pengawas Sekolah adalah melaksanakan 

pengawasan akademik dan pengawasan manajerial pada satuan 

pendidikan yang meliputi penyusunan program, pelaksanaan 

pembinaan, pemantauan pelaksanaan 8 (delapan) Standar Nasional 

Pendidikan, penilaian, pembimbingan dan pelatihan professional 

guru, evaluasi hasil pelaksanaan program pengawasan, dan 

pelaksanaan program kepengawasan di daerah khusus. “ 

 

Mengacu pada SK Menpan nomor 118 tahun 1996 tentang jabatan 

fungsional pengawas dan angka kreditnya, Keputusan bersama Mendikbud nomor 

03420/O/1996 dan Kepala Badan Administrasi Kepegawaian Negara nomor 38 

tahun 1996 tentang petunjuk pelaksanaan jabatan fungsional pengawas serta 

Keputusan Mendikbud nomor 020/U/1998 tentang petunjuk teknis pelaksanaan 

jabatan fungsional pengawas sekolah dan angka kreditnya, dapat dikemukakan 

mengenai tugas pokok dan tanggung jawab pengawas sekolah sebagai berikut: 

1. Melaksanakan pengawasan penyelenggaraan pendidikan di 

sekolah sesuai dengan penugasannya pada TK, SD, SLB, SLTP dan 

SLTA. 
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2. Meningkatkan kualitas proses belajar-mengajar atau 

bimbingan dan hasil prestasi belajar/bimbingan siswa dalam rangka 

mencapai tujuan pendidikan. 

 

 

Dalam Panduan Pelaksanaan Tugas Pengawas Sekolah/Madrasah 

(Direktorat Tenaga Kependidikan, 2009: 20), Tugas pokok pengawas 

sekolah/madrasah mencakup enam dimensi utama, yakni mensupervisi, memberi 

nasehat, memantau, membuat laporan, mengkoordinir, dan memimpin. Jabatan 

fungsional pengawas sekolah telah mengamanatkan agar pengawas melakukan 

tugas pembinaan dan penilaian baik secara teknis maupun administrasi pendidikan 

dalam rangka untuk meningkatkan mutu pendidikan. Menurut keputusan Menpan 

No. 118/1996 Bab II Pasal 3 ayat 1, rincian tugas pokok pengawas sekolah adalah 

sebagai berikut: 

1. Merumuskan rancangan program tahunan pengawasan sekolah tingkat 

kabupatan atau kota madya. 

2. Menyusun program semester pengawasan sekolah yang sudah menjadi 

tanggung jawabnya. 

3. Menyusun kisi-kisi dalam rangka penyusunan soal atau instrument 

penelitian. 

4. Melaksanakan penilaian, pengolahan dan analisis data hasil belajar atau 

bimbingan siswa dan kemampuan guru. 

5. Mengumpulkan dan mengolah data sumber daya pendidikan, proses 

belajar mengajar atau bimbingan dan lingkungan sekolah yang 

berpengaruh pada perkembangan dan hasil belajar atau bimbbingan siswa. 

6. Melaksanakan analisis komprehensif hasil belajar atau bimbingan siswa 

dengan memperhitungkan berbagai faktor sumber daya pendidikan yang 

lebih kompleks termasuk koreksi kemampuan guru dengan hasil belajar 

atau bimbingan belajar. 

7. Memberikan arahan dan bimbingan kepada guru tentang pelaksanaan 

proses belajar mengajar atau bimbingan siswa. 

8. Memberikan saran untuk peningkatan kemampuan profesional guru 

kepada pimpinan instansi terkait. 

9. Menyusun laporan hasil pengawasan sekolah persekolah. 
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10. Memberikan contoh pelaksanaan tugas guru dalam  melaksanakan proses 

belajar mengajar atau bimbingan siswa. 

11. Melaksanakan evaluasi hasil pengawasan seluruh sekolah yang menjadi  

tanggung jawabnya. 

12. Membina pelaksanaan pengelolaan sekolah. 

13. Memantau dan membimbing pelaksanaan UAS/UAN. 

14. Memberikan saran penyelesaian kasus khusus di sekolah. 

15. Memberikan bahan penilaian dalam angkaakreditasi sekolah swasta. 

16. Melaksanakan evaluasi hasil pengawasan permata pelajaran atau 

bimbingan siswa dari  sekolah. 

17. Melaksanakan kegiatan karya tulis atau karya ilmiah dalam bidang 

pendidikan. 

18. Menyusun pedoman pengawasan sekolah. 

19. Menyusun petunjuk teknis pengawasan sekolah. 

 

Pengawas sekolah mempunyai tugas pokok untuk menilai dan membina 

penyelenggaraan pendidikan pada sejumlah sekolah tertentu baik sekolah negeri 

maupun sekolah swasta yang telah menjadi tanggung jawabnya. Berdasarkan 

tugas pokok dan fungsi diatas minimal ada tiga kegiatan yang harus dilakukan 

pengawas antara lain sebagai berikut: 

1. Melakukan pembinaan pengembangan kualitas sekolah, kinerja kepala 

sekolah, kinerja guru, dan kinerja seluruh staf sekolah; 

2. Melakukan evaluasi dan monitoring pelaksanaan program sekolah beserta 

pengembangannya; 

3. Melakukan penilaian terhadap proses dan hasil program pengembangan 

sekolah secara kolaboratif dengan stakeholder sekolah. 

Menurut Sudjana (2006: 2) bahwa Pengawas sekolah berfungsi sebagai 

supervisor baik supervisor akademik maupun supervisor manajerial. Sebagai 

supervisor akademik, pengawas sekolah berkewajiban untuk membantu 

kemampuan profesional guru agar guru dapat meningkatkan mutu proses 
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pembelajaran. Sedangkan sebagai supervisor manajerial, pengawas berkewajiban 

membantu kepala sekolah agar mencapai sekolah yang efektif. Untuk lebih 

jelasnya tugas pokok tersebut dapat dirinci sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Tabel Rincian Tugas Pengawasan Sekolah 

 

Rincian 

tugas 

Pengawasan Akademik 

(Teknis 

Pendidikan/Pembelajaran) 

Pengawasan Manajerial 

(Administrasi dan Manajemen 

Sekolah) 

A. 

Pengawasan 

 

1. Pelaksanaan kurikulum mata 

pelajaran. 

2. Proses 

pembelajaran/praktikum/ 

studi lapangan. 

3. Kegiatan ekstra kurikuler. 

4. Penggunaan media, alat 

bantu                                  

dan sumber belajar. 

5. Kemajuan belajar siswa. 

6. Lingkungan belajar 

1.   Pelaksanaan kurikulum 

      sekolah 

2.   Penyelenggaraan 

      administrasi sekolah 

3.   Kinerja kepala sekolah dan 

      staf sekolah 

4.   Kemajuan pelaksanaan 

      pendidikan di sekolah 

5.   Kerjasama sekolah dengan 

      masyarakat. 

B. 

Menasehati 

1. Menasehati guru dalam 

pembelajaran atau bimbingan 

yang efektif 

2. Guru dalam meningkatkan 

     kompetensi professional 

3. Guru dalam melaksanakan 

     penilaian proses dan hasil          

belajar. 

4. Guru dalam melaksanakan 

1.   Kepala sekolah di dalam 

      mengelola pendidikan 

2.   Kepala sekolah dalam 

      melaksanakan inovasi 

      pendidikan 

3.   Kepala sekolah dalam 
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     penelitian tindakan kelas. 

5. Guru dalam meningkatkan 

      kompetensi pribadi, social 

dan pedagogic 

      peningkatan kemamapuan 

      professional kepala sekolah 

4.   Menasehati staf sekolah 

      dalam melaksanakan tugas 

      administrasi sekolah. 

5.   Kepala sekolah dan staf               

dalam kesejahteraan sekolah. 

 

 

C. 

Memantau 

 

1. Ketahanan pembelajaran. 

2. Pelaksanaan ujian mata 

pelajaran. 

3. Standar mutu hasil belajar 

siswa. 

4. Pengembangan profesi guru. 

5. Pengadaan dan pemanfaatan 

sumber-sumber belajar 

 

 

1.   Penyelenggaraan kurikulum 

2.   Administrasi sekolah 

3.   Manajemen sekolah 

4.   Kemajuan sekolah 

5.   Pengembangan SDM 

      sekolah 

6.   Penyelenggaraan ujian 

      sekolah 

7.   Penyelenggaraan 

      penerimaan siswa baru 

D. 

mengkoordi

nir 

 

1. Pelaksanaan inovasi 

pembelajaran. 

2. Pengadaan sumber-sumber 

belajar. 

3. Kegiatan peningkatan 

kemampuan profesi guru 

 

 

1. Mengkoordinir peningkatan 

mutu SDM sekolah 

2. Penyelenggaraan inovasi di 

sekolah 

3. Mengkoordinir akreditasi 

sekolah 

4. Mengkoordinir kegiatan 

sumber daya pendidikan 

 

E. 

1. Kinerja guru dalam 

melaksanakan pembelajaran 

2. Kemajuan belajar siswa 

3. Pelaksanaan tugas 

1.   Kinerja kepala sekolah 

2.   Kinerja staf sekolah 
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Reporting 

 

kepengawasan akademik 3.   Standar mutu pendidikan 

4.   Inovasi pendidikan 

 

 

Dari rumusan di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tugas pokok 

pengawas sekolah melakukan pengawasan, pembinaan, pembimbingan dan 

evaluasi pada sekolah-sekolah tertentu baik di bidang akademik maupun 

administrasi dalam rangka untuk meningkatkan hasil belajar dan perbaikan mutu 

pendidikan. 

Menurut Sudrajat (2008) dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya 

sebagai pengawas sekolah, setiap pengawas memiliki kewenangan dan hak-hak 

yang melekat pada jabatannya. Beberapa kewenangan yang ada pada pengawas 

adalah kewenangan untuk: 

1. Bersama pihak sekolah yang dibinanya, menentukan program peningkatan 

mutu pendidikan di sekolah binaannya. 

2. Menyusun program kerja atau agenda kerja kepengawasan pada sekolah 

binaannya dan membicarakannya dengan kepala sekolah yang 

bersangkutan. 

3. Menentukan metode kerja untuk pencapaian hasil optimal berdasarkan 

program kerja yang telah disusun. 

4. Menetapkan kinerja sekolah, kepala sekolah dan guru serta tenaga 

kependidikan guna peningkatan kualitas diri dan layanan pengawas. 

Sedangkan hak yang seharusnya diperoleh pengawas sekolah yang 

profesional adalah : 
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1. Menerima gaji sebagai pegawai negeri sipil sesuai dengan pangkat 

dan golongannya, 

2. Memperoleh tunjangan fungsional sesuai dengan jabatan pengawas 

yang dimilikinya, 

3. Memperoleh biaya operasional atau rutin untuk melaksanakan tugas-

tugas kepengawasan seperti; transportasi, akomodasi dan biaya untuk 

kegiatan kepengawasan. 

4. Memperoleh tunjangan profesi pengawas setelah memiliki sertifikasi 

pengawas. 

5. Menerima subsidi dan insentif untuk menunjang pelaksanaan tugas 

dan pengembangan profesi pengawas. 

6. Memperoleh tunjangan khusus bagi pengawas yang bertugas di daerah 

terpencil, rawan kerusuhan dan atau daerah bencana alam. 

Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa selain pengawas 

sekolah memiliki tugas pokok dan fungsi untuk melakukan pembinaan dan 

penilaian terhadap sekolah-sekolah yang menjadi binaannya baik secara akademik 

maupun secara administrasi, pengawas sekolah juga mempunyai hak dan 

wewenang dalam menjalankan tugasnya. Pengawas sekolah berhak mendapatkan 

gaji dan tunjungan selaku pekerjaannya sebagai pengawas serta mempunyai 

wewenang secara penuh dalam melaksanakan tugasnya. 

2.6.3 Program Pengawas Sekolah 

Selain melakukan tugas pokok dan fungsinya sebagai pengawas, setiap 

pengawas sekolah baik secara berkelompok maupun secara perorangan wajib 
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menyusun rencana program pengawasan. Program pengawasan sekolah adalah 

perencanaan kegiatan pengawasan sekolah yang meliputi penilaian dan 

pembinaan bidang teknis edukatif atau akademis dan teknis administratif atau 

manajerial dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan. Berdasarkan peraturan 

Pemerintah No.19 tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan, tugas dan 

fungsi pengawas meliputi pemantauan, supervisi, evaluasi pelaporan, dan tindak 

lanjut hasil pengawasan. Pada tataran opersional, tugas pengawas dapat 

dijabarkan lebih lanjut seperti: 

1. Menyusun rencana kegiatan tahunan pengawas sekolah, 

2. Membimbing pelaksanaan kurikulum yang meliputi isi, metode 

penyajian, penggunaan alat bantu pengajaran dan evaluasi, 

3. Mengendalikan termasuk membimbing Kepala Sekolah, guru dan staf 

sekolah agar dapat melaksanakan tugasnya dengan optimal sehingga 

tercapai tujuan satuan pendidikan, 

4. Memonitor serta membimbing pengadaan, penggunaan dan 

pemeliharaan sarana yang tersedia, 

5. Mengendalikan termasuk membimbing tata usaha sekolah meliputi 

urusan kepegawaian, ketatalaksanaan, dan urusan keuangan termasuk 

RAPBS, 

6. Menjembatani hubungan kerja sama sekolah dengan instansi 

pemerintah dan organisasi kemasyarakatan antara lain dengan 

pemerintah daerah, dewan pendidikan dan komite sekolah, 

7. Mengevaluasi proses implementasi kurikulum, dan 

8. Melaporkan hasil pelaksanaan pengawasan kepada pihak yang 

berkepentingan. 

 

Ada dua macam program pengawasan sekolah yang harus dibuat oleh 

pengawas yaitu program tahunan dan program semester. Pogram tahunan disusun 

untuk tingkat kabupaten atau kota oleh beberapa orang pengawas yang ditugaskan 

khusus oleh koordinator pengawas sesuai dengan kewenangannya. Program 

tahunan ini menjadi acuan bagi pengawas di  daerah tersebut untuk menyusun 
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program semester. Sedangkan program semester pengawasan sekolah disusun 

oleh masing-masing pengawas sekolah sebelum yang bersangkutan melakukan 

pengawasan. Program ini berisi pengawasan terhadap seluruh sekolah yang 

menjadi binaannya. Secara umum program pengawasan tersebut mengandung hal-

hal pokok sebagai berikut:  

1. Latar belakang. 

2. Tujuan pengawasan. 

3. Profil sekolah binaan. 

4. Deskripsi kegiatan pengawasan yang akan dilakukan. 

5. Tahapan atau rangkaian kegiatan yang menunjukkan bagaimana 

masalah dipecahkan serta bagaimana pekerjaan diselesaikan. 

Program pengawasan sekolah bukanlah pogram yang berdiri sendiri. Baik 

program tahunan maupun program semester merupakan kelanjutan dari program 

sebelumnya. Program tahun ini kelanjutan atau kesinambungan dari program 

tahun lalu. Begitu pula halnya dengan program semester. Oleh karena itu, untuk 

menyusun program tahunan diperlukan analisis hasil pengawasan dari program 

tahun lalu dan analisis kebijakan yang berlaku pada saat program itu dibuat. 

Konsep dasar program kepengawasan sekolah tersebut adalah sebagai 

berikut (Zulkarnaini: 2010): 

1. Program pengawasan ada dua macam yakni program tahunan dan 

perogram semester. Program tahunan untuk kolektif kabupaten atau 

kota, program semester untuk individu pengawas bagi sekolah-sekolah 

di bawah tanggung jawabnya; 
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2. Program kepengawasan sekolah menjadi pedoman atau acuan bagi 

pengawas dalam melaksanakan tugasnya; 

3. Program pengawas sekolah disusun berdasarkan analisis hasil 

kepengawasan tahun lalu dan analisis kebijakan yang berlaku saat ini. 

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa dalam melaksanajan 

tugas dan tanggung jawabnya pengawas sekolah diharuskan membuat program 

pengawasan sebagai perencanaan kegiatan pengawas untuk memudahkan dan 

membantu pengawas dalam menjalankan tugasnya. Program pengawasan tersebut 

juga sebagai bahan  untuk mengevaluasi kegiatan pengawasan sebelumnya agar 

pengawasan dapat memperbaiki kinerja secara efeektif. 

2.6.4 Standar Pengawas Sekolah 

Berdasarkan Permendiknas Nomor 12 Tahun 2007 tentang Standar 

Pengawasan Sekolah dan Madrasah, Kualifikasi Pengawas Taman Kanak-

kanak/RaudhatulAthfal (TK/RA) dan Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah 

(SD/MI) adalah sebagai berikut: 

2.6.4.1 Berpendidikan minimum sarjana (S1) atau diploma empat (D-IV) 

kependidikan dari perguruan tinggi terakreditasi; 

1. Guru TK/RA bersertifikat pendidik sebagai guru TK/RA dengan 

pengalaman kerja minimum delapan tahun di TK/RA atau kepala sekolah 

TK/RA dengan pengalaman kerja minimum 4 tahun, untuk menjadi 

pengawas TK/RA. 

2. Guru SD/MI bersertifikat pendidik sebagai guru SD/MI dengan 

pengalaman kerja minimum delapan tahun di SD/MI atau kepala sekolah 
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SD/MI dengan pengalaman kerja minimum 4 tahun, untuk menjadi 

pengawas SD/MI; 

2.6.4.2 Memiliki pangkat minimum piñata, golongan ruang III/c; 

2.6.4.3 Berusia setinggi-tingginya 50 tahun sejak diangkat sebagai pengawas 

satuan pendidikan; 

2.6.4.4 Memenuhi kompetensi sebagai pengawas satuan pendidikan yang dapat 

diperoleh melalui uji kompetensi dan atau pendidikan dan pelatihan 

fungsional pengawas, pada lembaga yang ditetapkan pemerintah; dan 

2.6.4.5 Lulus seleksi pengawas satuan pendidikan. 

Lebih lanjut dalam Permendikbud No.137 Tahun 2004 Pasal 28 standar 

yang harus dimiliki oleh pengawas PAUD adalah sebagai berikut: 

(1) Kualifikasi Akademik Pengawas PAUD:  

a. memiliki ijazah sarjana (S-1) atau diploma empat (D-IV) Kependidikan yang 

relevan dengan sistem pendidikan anak usia dini dari Perguruan Tinggi 

Penyelenggara Program Pendidik dan Tenaga Kependidikan;  

b. memiliki pengalaman minimum 3 (tiga) tahun sebagai guru PAUD dan 

minimum 2 (dua) tahun sebagai kepala satuan PAUD bagi pengawas PAUD;  

c. memiliki pengalaman minimum 5 (lima) tahun sebagai pamong belajar atau 

guru PAUD dan kepala satuan PAUD bagi penilik PAUD;  

d. memiliki pangkat minimum penata, golongan ruang III/c dan berstatus sebagai 

pegawai negeri sipil;  

e. memiliki usia paling tinggi 50 (lima puluh) tahun pada saat diangkat menjadi 

pengawas atau penilik PAUD; 
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f. memiliki sertifikat lulus seleksi calon pengawas atau penilik PAUD dari 

lembaga yang kompeten dan diakui pemerintah; dan  

g. memiliki sertifikat pendidikan dan pelatihan fungsional pengawas atau penilik 

dari lembaga pemerintah yang kompeten dan diakui.  

2.6.5 Kompetensi Pengawas Sekolah 

Selain harus memenuhi syarat kualifikasi akademik diatas, seorang 

pengawas juga harus memiliki kompetensi atau kemampuan sebagai pengawas 

guna memperlancar tugasnya sebagai pengawas sekolah. Secara sederhana 

kompetensi diartikan seperangkat kemampuan yang meliputi pengetahuan, sikap, 

nilai dan keterampilan yang harus dimiliki dan dimiliki seseorang dalam rangka 

melaksanakan tugas pokok, fungsi dan tanggung jawab pekerjaanmya. 

Kompetensi pengawas sekolah adalah seperangkat kemampuan yang meliputi 

pengetahuan, sikap, nilai dan keterampilan yang harus dikuasai dan ditampilkan 

oleh pengawas sekolah dalam melaksanakan tugasnya dan tanggung jawabnya. 

Menurut Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 terdapat enam 

kompetensi yang harus dimiliki oleh pengawas yaitu dapat dilihat dalam tabel 2.2 

di bawah ini: 

Tabel 2.2 Tabel Kompetensi Pengawas PAUD 

DIMENSI KOMPETENSI KOMPETENSI 

1. Kompetensi Kepribadian 1. Berakhlak mulia dan dapat menjadi 

teladan bagi masyarakat dan pemangku 

kepentingan (stakeholder) pendidikan  

2.Menunjukkan tanggung jawab dan 
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komitmen dalam melaksanakan tugas 

profesinya sebagai penilik  

3.Menunjukkan kreativitas dalam bekerja 

dan mengatasi masalah yang berkaitan 

dengan tugas-tugas penilik  

4.Menunjukkan rasa ingin tahu akan hal-hal 

baru tentang pendidikan dan ilmu 

pengetahuan, teknologi dan seni yang 

menunjang tugas pokok dan 

tanggungjawabnya  

5.Menunjukkan motivasi dan etos kerja yang 

menggambarkan perubahan pola pikir 

(mindset) dalam peningkatan mutu 

pendidikan  

2. Kompetensi Supervisi 

Manajerial 

1.Menguasai fungsi-fungsi manajemen 

pendidikan dalam penyelenggaraan 

satuan/program PAUD  

2.Menguasai konsep, prinsip, metode dan 

teknik supervisi pendidikan untuk 

meningkatkan mutu penyelenggaraan 

satuan/program PAUD  

3.Menguasai teknik penyusunan rancangan 

dan pelaksanaan pengendalian mutu dan 

evaluasi dampak program PAUD  

4.Menguasai metode dan instrumen kerja 

untuk melaksanakan tugas pengendalian 

mutu dan evaluasi dampak program PAUD  

5.Membina pendidik dan tenaga 

kependidikan pada satuan/pogram PAUD 

berdasarkan prinsip-prinsip manajemen 

supervisi 

6.Memahami pelaksanaan Standar Nasional 

Pendidikan dan memanfaatkan hasilnya 
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untuk membantu sekolah dalam memper-

siapkan evaluasi diri sekolah, akreditasi 

sekolah dan peningkatan mutu sekolah  

7.Menganalisis data hasil supervisi 

manajerial secara komprehensif  

8.Menyusun laporan hasil supervisi 

manajerial secara komprehensif dan 

bermakna  

9.Mengomunikasikan hasil supervisi 

manajerial kepada kepala  

3. Kompetensi Supervisi 

Akademik 

1.Menganalisis konsep, prinsip dasar, dan 

teori perkembangan anak usia dini  

2.Menganalisis konsep, prinsip dasar, 

metode dan teknik pengasuhan, 

pembelajaran, perlindungan anak usia dini  

3.Membimbing pendidik PAUD dalam 

menyusun rencana kegiatan dalam 

pembelajaran  

4.Membimbing pendidik PAUD dalam 

melaksanakan pengasuhan, pembelajaran, 

perlindungan anak usia dini  

5.Membimbing pendidik PAUD dalam 

memilih, menggunakan dan 

mengembangkan alat permainan edukatif, 

media pembelajaran dan teknologi 

informasi untuk melaksanakan kegiatan 

pengasuhan, pembelajaran, perlindungan 

anak usia dini  

6.Menganalisis hasil supervisi akademik 

secara komprehensif  

7.Menyusun laporan hasil supervisi 

akademik secara komprehensif  

8.Mengomunikasikan hasil supervisi 

akademik kepada guru untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran  

4. Kompetensi Evaluasi 

Pendidikan 

1.Menerapkan konsep dan prinsip-prinsip 

penilaian pendidikan dan aplikasinya 

dalam satuan/program PAUD  

2.Mengembangkan instrumen penilaian 

kegiatan anak usia dini  
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3.Memantau pelaksanaan pembelajaran dan 

menganalisis hasilnya untuk meningkatkan 

mutu satuan/program PAUD  

4.Membimbing pendidik dan tenaga 

kependidikan PAUD dalam memanfaatkan 

hasil penilaian kinerja untuk peningkatan 

mutu pembelajaran  

5.Mengevaluasi kinerja satuan pendidikan 

PAUD untuk melakukan pembinaan lebih 

lanjut  

5. Kompetensi Penelitian 

Pengembangan 

1.Menerapkan pendekatan, metode, jenis dan 

prosedur penelitian untuk mengembangkan 

program PAUD  

2.Menentukan masalah yang penting untuk 

diteliti terkait dengan tugas kepengawasan 

dan pengembangan karir sebagai penilik  

3.Menyusun karya tulis ilmiah berbasis 

penelitian dan non-penelitian bidang 

PAUD  

4.Menerapkan langkah dan prosedur 

pelaksanaan penelitian tindakan  

5.Menerapkan teknik penyusunan buku ajar, 

pedoman, dan petunjuk teknis untuk 

pelaksanaan pengendalian mutu 

satuan/program PAUD  

6.Memanfaatkan hasil penelitian untuk 

pengembangan satuan/program PAUD  

6. Kompetensi Sosial 1.Memahami karakteristik sosial, ekonomi, 

dan budaya masyarakat setempat  

2.Mampu bekerja sama dengan berbagai 

pihak dalam melaksanakan tugas pokok 

dan fungsi penilik  

3.Mampu berperan serta dalam kegiatan 

organisasi profesi penilik dan organisasi 
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profesi lainnya  

4.Memiliki kepekaan terhadap berbagai 

masalah yang terjadi pada masyarakat 

setempat  

5.Menguasai masalah sosial kemasyarakatan 

dan cara pemecahannya  

 

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan pengawas sekolah sebagai 

jabatan fungsional yang melakukan tugas pengawasan terhadap sekolah bukanlah 

orang sembarangan. Sebagai pengawas mereka harus memiliki standar kualifikasi 

akademik yang telah dittapkan serta memiliki kompetensi pengawasan yang baik. 

Kompetensi pengawasan tersebut adalah kompetensi sosial, kepribadian, 

kompetensi supervisi akademik, kompetensi supervisi manajerial, kompetensi 

penelitian pengembangan dan kompetensi  evaluasi. Keenam kompetensi ini 

sangat penting dalam membantu melaksanakan tugas pengawas sekolah agar 

sesuai dengan tujuan dalam meningkatkan mutu pendidikan. 

2.6.6 Ruang Lingkup Pengawas Sekolah 

Sesuai dengan tugas pokok dan fungsi pengawas sekolah bahwa pengawas 

sekolah mempunyai tugas untuk melakukan pembinaan, pemantauan dan 

penilaian pada sekolah dalam bidang akademik dan manajerial. Menurut Sudjana 

dkk (2011: 19-22) ruang lingkup pengawas sekolah meliputi supervisi manajerial 

dan supervisi akademik.  

2.6.6.1 Supervisi manajerial merupakan fungsi supervisi yang berkenaan dengan 

aspek pengelolaan sekolah terkait langsung dengan peningkatan efesiensi 



52 
 

 

dan efektifitas sekolah yang mencangkup perencanaan, koordinasi, 

pelaksanaan, penilaian, pengembangan kompetensi, sumber daya pendidik 

dan tenaga kependidikan. Kegiatan supervisi manajerial meliputi kegiatan 

pembinaan kepala sekolah, pemantauan pelaksanaan standar pendidikan 

sekolah dan penilaian kinerja kepala sekolah tentang pengelolaan  sesuai 

dengan standar nasional pendidikan. 

2.6.6.2 Supervisi akademik meupakan fungsi supervisi yang berkenaan dengan 

aspek pelaksanaan pembinaan, pemantauan, penilaian dan pelatihan 

professional guru dalam merencanakan pembelajaran, melaksanakan 

pembelajaran,  menilai hasil pembelajaran dan membimbing dan melatih 

peserta didik. 

 

2.7 Kajian Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian I Made Gunawan (2013) dengan judul 

“Kontribusi Kualitas Supervisi Pengawas Sekolah Dan Etos Kerja Terhadap 

Kualitas Layanan Guru Dalam Kegiatan Pembelajaran Pada SMA Negeri Di 

Kecamatan Kuta Badung” Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk 

mengetahui kontribusi kualitas supervise pengawas sekolah, fungsi 

kepemimpinan kepala sekolah, dan etos kerja guru terhadap kualitas layanan 

guru dalam pembelajaran pada SMA Negeri Di Kecamatan Kuta Badung 

secara terpisah maupun simultan. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat 
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kontribusi yang positif dan signifikan kualitas superisi pengawas sekolah, 

fungsi kepemimpinan kepala sekolah dan etos kerja guru. 

2. Jurnal Penelitian dengan judul Implementasi supervisi klinis 

oleh pengawas untuk meningkatkan kinerja guru TK berbasis Permendiknas 

No. 58 Tahun 2009 pada Gugus III Kecamatan Buleleng. Penelitian yang 

dilakukan oleh Seriani, Marhaeni dan Suarni (2014) bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan guru TK se Gugus III Kecamatan Buleleng dalam 

menyusun RKH, RKM melaksanakan proses pembelajaran dan melaksanakan 

penilaian yang sesuai dengan Permendiknas No. 58  Tahun 2009 melalui 

supervise klinis oleh pengawas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan dalam menyusun RKH, RKM melaksanakan proses 

pembelajaran dan melaksanakan penilaian yang sesuai dengan Permendiknas 

No. 58  Tahun 2009. Hal ini terlihat dari tingkat ketuntasan kemampuan guru 

dalam merencanakan pembelajaran yang meluputi  menyusun RKM dan 

RKH pada siklus I sebesar 52,9% atau sudah 16 guru tuntas dan meningkat 

hingga 100% pada siklus II. 

3. Jurnal Administrasi Pendidikan oleh Yusnani (2013) 

dengan judul “Pelaksanaan Supervisi oleh Kepala TK di Kecamatan Padang 

Timur Kota Padang.” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa 

tingkat persentase pelaksanaan supervisi oleh kepala tk di kecamatan padang 

timur kota padang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan 

supervise yang dilakukan oleh kepala TK kurang baik ditunjukkan dengan 

skor rata- rata 2,39 dengan prosentase 49%. 
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4. Jurnal of Science teacher Education on December1993, 

Volume 4, Issue 1 pp18-23 yang ditulis oleh Dr. Ann M,  L Cavallo, Craig J 

Tice dengan judul “A Problem solving model for use in science student 

teacher supervision. Penelitian ini dilakukan pada murid sekolah dasar yang  

bertujuan untuk mengetahui gambaran teknik supervisi yang digunakan oleh 

guru dari murid untuk mengatasi masalah pada proses pembelajaran IPA 

dengan pelaksanaan supervisi oleh diri mereka sendiri. Sehingga diharapkan 

murid-murid itu mampu mengevaluasi saat proses pembelajaran, 

mengevaluasi metode yang mereka gunakan saat mengajar sekaligus 

pemecahan masalah serta dapat lebih tanggung jawab saat latihan mengajar 

tanpa lepas dari bimbingan dan pengarahan dari guru. 

5. Anrizal (2014) dalam penelitiannya yang yang berjudul 

“Peningkatan Pelaksanaan Pengawasan Oleh Pengawas TK/SD di 

Kecamatan Tigo Nagari Kabupaten Pasaman” menunjukkan supervisi yang 

dilakukan oleh pengawas TK/SD belum dilaksanakan secara rutin. Pengawas 

TK/SD baru berkunjung kesekolah apabila diminta kepala sekolah atau 

disekolah ada masalah dengan guru, hal ini mengakibatkan guru kurang 

pengawasan dalam pembelajaran. Supervisi yang dilakukan pengawas TK/SD 

kurang berpengaruh terhadap kinerja profesional kepala sekolah dan guru. 
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BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang  digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat postpositive, digunakan untuk meneliti pada kondisi 

objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti 

adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 

trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil 

penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 

2010: 15). 

Penelitian ini akan menggambarkan atau mendeskripsikan tentang 

pelaksanaan supervisi pendidikan anak usia dini (PAUD) yang dilakukan oleh 

pengawas UPPD Kecamatan Tegal Barat di TK Little Star Tegal.  

 

3.2 Sumber Data Penelitian 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat 

diperoleh. Menurut Moleong (2011: 157) sumber data utama dalam peneltian 

kualitatif adalah kata- kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti 
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dokumen dan lain-lain. Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

 

3.2.1 Data primer  

Data primer adalah sumber data yang diperoleh secara langsung dari 

beberapa informan di lapangan melalui wawancara dan observasi. Data primer 

dalam penelitian ini adalah wawancara pada pengawas TK/SD UPPD Kecamatan 

Tegal Barat, guru dan kepala taman kanak-kanak Little Star Tegal. 

3.2.2 Data sekunder 

Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh secara tidak langsung 

dari informan di lapangan, seperti dokumen dan sebagainya. Dokumen tersebut 

dapat berupa buku-buku dan literature lainnya yang berkaitan serta berhubungan 

dengan masalah yang sedang diteliti.  Data sekunder dalam penelitian ini berupa 

dokumen-dokumen yang berhubungan dengan pelaksanaan supervisi oleh 

pengawas seperti program pengawasan dan laporan program pengawasan. 

 

3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dalam skripsi ini akan dilakukan di UPPD Kecamatan Tegal 

Barat Kota Tegal dan TK Little Star Tegal. Pemilihan lokasi ini dilatar belakangi 

oleh hal-hal sebagai berikut: 

1. Belum pernah dilakukan penelitian mengenai pelaksanaan supervisi oleh 

pengawas TK/SD di UPPD Kecamatan Tegal Barat Kota Tegal  
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2. Tingkat kemajuan dalam bidang pendidikan, Kecamatan Tegal Barat lebih 

unggul dibanding dengan tiga kecamatan lainnya yang ada di kota Tegal. 

Kecamatan Tegal Barat telah memiliki beberapa sekolah unggulan dan 

favorit. Hal ini menunjukkan adanya pelaksanaan supervisi yang cukup 

maksimal di kecamatan tersebut. Sehingga, peneliti memilih tempat di 

Kecamatan Tegal Barat sebagai subyek penelitian mengenai 

pendeskripsian pelaksanaan supervisi di wilayah tersebut. 

3. TK Little Star merupakan salah satu taman kanak-kanak yang terbaik di 

kecamatan Tegal dengan status terakreditasi A. Lokasi TK tersebut dengan 

dengan UPPD Kecamatan Tegal Barat, sehingga sangat memungkinkan 

rutinnya pengawasan yang dilakukan oleh pengawas. 

 Pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan November 2014. 

 

3.4 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk 

mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2009: 305). 

Kedudukan peneliti di dalam penelitian kualitatif sebagai perencana, pelaksana 

pengumpulan data, analisis, penafsir data, dan pada akhirnya peneliti menjadi 

pelapor hasil penelitiannya. Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen 

atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri (human instrument).  

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 

dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 

baik, dalam arti: cepat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah 
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(Arikunto: 2006: 149). Data yang diteliti dalam penelitian ini adalah berupa lisan 

dan tulisan. Untuk mendapatkan data dibutuhkan alat bantu berupa daftar 

pertanyaan, tape recorder beserta pita kaset, dan kamera digital. Daftar 

pertanyaan berisi pertanyaan- pertanyaan yang digunakan dalam metode cakap. 

Tape recorder digunakan untuk merekam ungkapan informasi yang dikemukakan 

oleh informan. Hasil rekaman kemudian ditranskripsikan melalui pencatatan 

sehingga memudahkan untuk mengelompokkan data. Kamera digital digunakan 

untuk mengambil gambar yang terkait dengan kegiatan pelaksanaan supervisi oleh 

pengawas di TK Little Star Tegal. 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah hal utama dalam penelitian, karena 

tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik 

pengumpulan data maka peneliti tidak akan mendapat data yang memenuhi 

standar data yang ditetapkan. Menurut Sugiyono (2010: 401) dalam penelitian 

kualitatif dikemukakan bahwa pengumpulan data yang utama adalah observasi 

partisipasi, wawancara mendalam studi dokumentasi dan triangulasi.  

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa teknik  

yang sesuai dengan data yang diperlukan. Data yang diperlukan tersebut sesuai 

dengan tujuan penelitian. Dalam  mengumpulkan data-data tersebut maka peneliti 

menggunakan teknik penelitian sebagai berikut: 

3.5.1 Wawancara 
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Menurut Arikunto (2002: 80), wawancara adalah mengajukan pertanyaan 

untuk mendapatkan jawaban yang benar dan merupakan pekerjaan yang cukup 

sulit, wawancara merupakan cara umum dan ampuh untuk memahami suatu 

keinginan dan kebutuhan. 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data untuk mendapatkan 

informasi yang digali dari sumber data langsung melalui percakapan atau tanya 

jawab. Metode yang peneliti gunakan adalah wawancara yang bersifat langsung 

kepada pengawas TK/SD UPPD Kecamatan Tegal Barat,  guru dan kepala 

sekolah TK Little Star Tegal. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk menggali 

informasi mengenai pelaksanaan supervisi yang dilakukan oleh pengawas di TK 

Little Star Tegal. 

3.5.2 Observasi 

Observasi menurut Arikunto (2002: 199) adalah kegiatan pemusatan 

perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra. 

Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti baik secara 

langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang harus dikumpulkan 

dalam penelitian. Dalam penelitian ini obyek yang akan diobservasi adalah 

mengamati kegiatan supervisi yang dilakukan pengawas TK/SD pada sekolah 

yang menjadi binaannya. Observasi ini dilakukan untuk memperoleh data 

mengenai pelaksanaan supervisi oleh pengawas UPPD Kecamatan Tegal Barat di 

TK Little Star Tegal. 

3.5.3 Dokumentasi 
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Menurut Arikunto (2002:206), dokumentasi berarti kegiatan mencari data 

mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 

majalah, notulen rapat, prasasti, legger, agenda dan sebagainya. 

Dokumentasi adalah catatan kejadian yang sudah lampau yang dinyatakan 

dalam bentuk lisan, tulisan dan karya bentuk. Dokumentasi dilakukan untuk 

memperolah data dengan cara me`mpelajari dokumen-dokumen yang berkaitan 

dengan supervisi oleh pengawas seperti program kerja pengawas TK, laporan 

kegiatan pengawas. 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan lain sehingga 

dapat mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. 

Analisis data dilakukan dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 

memilih mana yang penting yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 

sehingga mudah dipahami oleh orang lain (Sugiyono, 2012: 334). 

Dalam penelitian ini teknik yang digunakan adalah teknik deskriptif, 

sehingga laporan dalam penelitian ini dinyatakan dalam bentuk narasi yang 

bersifat deskriptif dari data berbagai peristiwa. Adapun prosedur dalam 

menganalisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman (Sugiyono, 2010: 337-

345) adalah sebagai berikut: 
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3.6.1 Reduksi data, mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan 

polanya. Manfaat hasil reduksi data adalah memberikan gambaran yang 

lebih matang dari hasil pengamatan, mempermudah pencarian kembali, 

dan membantu memberikan kode pada aspek-aspek tertentu. Untuk 

memudahkan teknik pemerolehan data, maka peneliti membuat 

pengkodean seperti berikut ini : 

Tabel 3.1 keterangan kode wawancara 

 

Kode Keterangan Nama informan Jenis Kelamin 

P1 Pengawas TK/SD 1 Bapak Sutikno Laki-laki 

P2 Pengawas TK/SD 2 Ibu Dyah Perempuan 

P3 Pengawas TK/SD 3 Ibu Heny Perempuan 

KS Kepala Sekolah Miss Herwrina Perempuan 

GS Guru Sekolah Miss Rini Perempuan 

 

Tabel 3.2 koding keterangan 

 

Kode Keterangan 

WP Catatan  Wawancara Pengawas TK/SD 

WKS Catatan Wawancara Kepala Sekolah 

WGS Catatan Wawancara Guru Sekolah 

CL Catatan Lapangan 

 

3.6.2  Penyajian Data, setelah melakukan reduksi data, maka langkah selanjutnya 

adalah mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data 
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dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, flow chart dan sejenisnya dengan menggunakan teks yang 

bersifat naratif. 

3.6.3 Kesimpulan atau Verifikasi, adalah langkah data dalam analisis data 

kualitatif. Analisis data yang dilakukan selama dan setelah pengumpulan 

data, digunakan untuk menarik simpulan, sehingga dapat menggambarkan 

peristiwa yang sebenarnya terjadi. Analisis data yang dilakukan terus 

menerus, mempunyai implikasi terhadap pengurangan atau penambahan data 

yang dibutuhkan. Bersamaan dengan upaya menarik simpulan, peneliti juga 

melakukan verifikasi guna menguji kebenaran, kekokohan, kecocokan data 

yang ditemukan di lapangan sehingga diperoleh simpulan yang dapat 

dipercaya. 

 

3.7 Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan suatu yang penting dalam penelitian kualitatif, 

karena merupakan jaminan kepercayaan dalam pemecahan permasalahan yang 

diteliti. Salah satu cara untuk memperoleh keabsahan data yaitu dengan 

meningkatkan kredibilitas data. Dalam hal ini penelitian akan menggunakan 

triangulasi untuk mengecek kebenaran data. Menurut (Sugiyono, 2010:330) 

triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang 

telah ada. Triangulasi terdiri triangulasi dari sumber, triangulasi teknik 

pengumpulan data dan triangulasi waktu. Triangulasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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3.7.1 Triangulasi Sumber 

Triangulasi ini dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 

diperoleh melalui beberapa sumber. Pengecakan data kepada sumber 

penelitian yaitu kepala sekolah dan guru TK yang menjadi sasaran dari 

pelaksanaan supervisi oleh pengawas. 

3.7.2 Triangulasi Teknik 

Triangulasi ini dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber 

yang sama dengan teknik yang berbeda. Pertama menggunakan teknik 

observasi dan kedua menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi. 
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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan dilakukan analisis 

pembahasan mengenai pelaksanaan supervisi PAUD oleh pengawas UPPD 

kecamatan Tegal Barat di TK Little Star Tegal, maka dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan supervisi PAUD yang dilakukan pengawas UPPD kecamatan Tegal 

Barat meliputi supervisi manajerial dan akademik.  

1. Supervisi manajerial oleh pengawas TK/SD UPPD Kecamatan Tegal Barat 

pada TK Little Star dilakukan dengan kunjungan sekolah dan masih dominan 

pada penilaian kinerja kepala sekolah, sarana prasarana, dan kelengkapan 

administrasi sekolah. 

2. Pada pelaksanaan supervisi akademik di TK Little Star Tegal juga dominan 

pada kegiatan penilaian kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran 

seperti kelengkapan RKM, RHK, RKT. Pelaksanaan supervisi akademik 

belum secara rutin dan jadwal supervisi belum dilaksanakan sesuai yang telah 

dibuat pengawas TK/SD sebelumnya. 

3. Teknik supervisi yang dilakukan oleh pengawas TK/SD UPPD Kecamatan 

Tegal Barat pada TK Little Star Tegal adalah dengan teknik secara individu 

dan teknik secara kelompok. Dalam supervisi manajerial teknik individu yang 

dilakukan adalah dengan mengunjungi sekolah, melakukan percakapan 

individu pada kepala sekolah, sedangkan teknik secara kelompok dilakukan 
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dengan pembinaan KKKS (Kelompok Kerja Kepala Sekolah) pada gugus 

PAUD. Pada supervisi akademik teknik individu yang digunakan adalah 

dengan melakukan kunjungan sekolah, kunjungan kelas, kunjungan antar 

kelas dan percakapan pribadi. Untuk teknik kelompok yang dilakukan pada 

supervisi tersebut adalah dengan melalui kegiatan KKG (Kelompok Kerja 

Guru) pada gugus PAUD. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan oleh peneliti yang 

berkaiatan dengan Pelaksanaan Supervisi PAUD Oleh Pengawas UPPD 

Kecamatan Tegal Barat pada TK Little Star Tegal, maka peneliti mengemukakan 

saran-saran sebagai berikut: 

1. Perekrutan pengawas TK sendiri pada UPPD kecamatan Tegal Barat yang 

sesuai dengan standar pengawas PAUD yaitu harus memiliki kemampuan, 

pemahaman dan pengalaman dibidang PAUD, sehingga pelaksaannya tidak 

digabung dengan supervisi SD. Dengan begitu pengawas akan lebih fokus 

dalam melaksanakan supervisi sehingga tujuan yang diinginkan dapat tercapai 

dengan maksimal. 

2. Pembuatan program kerja pengawas TK sendiri, tidak disamakan dengan 

program kerja pengawas SD, baik dari perencanaan maupun dalam 

pelaksanaannya, agar sasaran supervisi pada TK  dapat menyeluruh. 

3. Perlu adanya pembinaan untuk pengawas TK/SD UPPD Kecamatan Tegal 

Barat untuk memaksimalkan kinerja pengawas secara keseluruhan baik 
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pembinaan dibidang profesi maupun pengembangan karir dari keduannya. 

Dengan adanya pembinaan pada pengawas TK/SD diharapkan dapat 

meningkatkan pengetahuan dan kemampuan pengawas dalam melaksanakan 

tugas supervisi pada TK. 

4. Perlu adanya strategi dan inovasi dalam pelaksanaan supervisi oleh pengawas 

dengan tujuan agar pengawasan tidak bersifat monoton dan agar dapat 

memberikan semangat baru pada guru, kepala sekolah maupun pengawas 

sekolah sendiri dalam meningkatkan mutu pendidikan. 
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1. Surat Ijin Penelitian 
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2. Surat Telah Melakukan  
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3. Kisi-kisi Penelitian 

KISI-KISI INSTRUMEN PENGAWAS 

No Variabel Sub Variabel 
Jumlah 

Item 
No. Item 

Bentuk 

Instrumen 

1 

Supervisi 

Manajerial 

Pelaksanaan supervisi manajerial 

oleh pengawas sekolah. 

8 1, 2, 3, 4, 

5, 6, 7, 8 

Pertanyaan 

Prinsip-prinsip supervisi 

manajerial 

6 9, 10, 11, 

12,  13, 

14 

Pertanyaan 

Teknik-teknik yang digunakan 

oleh pengawas sekolah dalam 

melakukan supervisi manajerial  

6 15, 16, 

17, 18, 

19, 20 

Pertanyaan 

2 Supervisi 

Akademik 

Pelaksanaan supervisi akademik 

oleh pengawas sekolah 

6 21, 22, 

23, 24, 

25, 26,  

Pertanyaan 

Prinsip-prinsip supervisi 

akademik 

7 27,  28, 

29, 30, 

31, 32, 

33 

Pertanyaan 

Teknik-teknik yang digunakan 

oleh pengawas sekolah dalam 

supervisi akademik. 

7 34, 35, 

36, 37, 

38, 39, 

40 

Pertanyaan 
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4. Instrumen Penelitian 

Pedoman Wawancara Pengawas Sekolah 

1. Siapa yang melakukan supervisi pada taman kanak-kanak (TK)? 

2. Apa saja syarat menjadi pengawas sekolah? 

3. Bagaimana pengawas sekolah melakukan supervisi pada TK? 

4. Kapan pengawas sekolah melakukan supervisi pada TK? 

5. Apa yang dimaksud dengan supervisi manajerial? 

6. Siapa saja yang melakukan supervisi manajerial? 

7. Apa saja yang menjadi sasaran supervisi manajerial? 

8. Apakah ada jadwal khusus dalam melaksanakan supervisi manajerial? 

9. Apakah supervisi manajerial dilakukan secara terprogram dan berkelanjutan? 

10. Apakah bapak/ibu membuat perencanaan sebelum melakukan supervisi? 

11. Apakah perencanaan yang bapak/ibu buat melibatkan kepala sekolah atau 

guru? 

12. Apakah bapak/ibu membuat program kerja pengawas? 

13. Bagaimana bentuk program kerja pengawas di UPPD Kecamatan Tegal 

Barat? 

14. Apakah saat melaksanakan supervisi bapak melakukan koreksi terhadap 

kesalahan kepala sekolah? 

15. Bagaimana bapak/ibu melakukan supervisi manajerial? 

16. Apakah bapak/ibu mempunyai alat ukur tertentu dalam melakukan supervisi 

manajerial? 

17. Kegiatan apa saja yang bapak/ibu lakukan pada saat supervisi manajerial? 

18. Apakah bapak/ibu melakukan pembinaan pada kepala sekolah? 

19. Bagaimana pembinaan yang diberikan kepada kepala sekolah?  

20.  Apakah ada kendala dalam melakukan supervisi manajerial? Bagimana 

bapak/ibu mengatasi kedala tersebut? 

21. Apakah bapak/ibu melakukan supervisi akademik? 

22. Apa yang dimaksud dengan supervisi akademik? 

23. Kapan bapak/ibu melaksanakan supervisi akademik? 

24. Berapa kali bapak/ibu melakukan supervisi akademik? 
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25. Apakah ada jadwal khusus dalam melakukan supervisi akademik? 

26. Apa saja yang menjadi sasaran supervisi akademik? 

27. Apakah supervisi akademik dilakukan secara terprogram dan berkelanjutan? 

28. Apakah bapak/ibu membuat perencanaan dalam melakukan supervisi 

akademik? 

29. Apakah bapak/ibu melibatkan guru dalam membuat perencanaan supervisi 

akademik? 

30. Apakah bapak/ibu membuat program kerja pengawas TK terkait supervisi 

akademik? 

31. Bagaimana bentuk program kerja pengawas TK? 

32. Apakah bapak/ibu melakukan evaluasi pada saat melakukan supervisi 

akademik? 

33. Apakah supervisi akademik yang dilakukan sesuai dengan kebutuhan guru? 

34. Bagaimana cara bapak/ibu melakukan supervisi akademik? 

35. Apa saja yang menjadi perhatian bapak/ibu pada saat melakukan supervisi 

akademik? 

36. Apa saja kegiatan yang bapak/ibu lakukan dalam supervisi akademik? 

37. Apakah bapak/ibu melakukan penilaian pada guru? Bagaimana caranya? 

38. Apakah bapak/ibu melakukan pemantauan pada guru? Bagaimana caranya? 

39. Apakah bapak/ibu melakukan pembinaan pada guru? Pembinaan seperti apa 

yang bapak/ibu lakukan? 

40. Apakah ada kendala dalam melakukan supervisi akademik? Bagaimana 

bapak/ibu mengatasi kendala tersebut? 
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5. Kisi-kisi Intrumen Kepala Sekolah 

KISI-KISI INSTRUMEN KEPALA SEKOLAH 

No Variabel Sub Variabel 
Jumlah 

Item 
No. Item 

Bentuk 

Instrumen 

1 

Supervisi 

Manajerial 

Pengawas 

Sekolah 

Pelaksanaan supervisi 

manajerial oleh pengawas 

sekolah. 

5 1, 2, 3, 4, 

5 

Pertanyaan 

Prinsip-prinsip supervisi 

manajerial 

5 6, 7, 8, 9, 

10 

Pertanyaan 

Teknik-teknik yang 

digunakan oleh pengawas 

sekolah dalam melakukan 

supervisi manajerial  

5 11,12, 13, 

14, 15 

Pertanyaan 
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6. Pedoman Wawancara Kepala Sekolah 

Pedoman Wawancara Kepala Sekolah 

1. Siapakah yang melakukan supervisi pada sekolah? 

2. Bagaimana pelaksanaan supervisi yang dilakukan oleh pengawas? 

3. Apakah pengawas melakukan supervisi secara rutin dan terjadwal dengan 

baik? 

4. Apakah pengawas memberitahu sekolah sebelum melakukan supervisi? 

5. Apakah pengawas membuat perencanaan supervisi? 

6. Apakah perencanaan dan jadwal supervisi yang dibuat pengawas  

melibatkan bapak/ibu selaku kepala sekolah? 

7. Apa saja yang menjadi sasaran pengawas supervisi manajerial? 

8. Apakah supervisi yang dilakukan pengawas sudah sesuai dengan 

kebutuhan sekolah ? 

9. Apakah saat melaksanakan supervisi pengawas melakukan koreksi 

terhadap kesalahan kepala sekolah? 

10. Apakah supervisi dilakukan secara berkelanjutan? 

11. Bagaimana cara pengawas melakukan supervisi manajerial? 

12. Apa saja yang dilakukan pengawas dalam supervisi manajerial? 

13. Apakah pengawas melakukan penilaian pada sekolah? Bagaimana 

caranya? 

14. Apakah pengawas melakukan pemantauan pada sekolah? Bagaimana 

caranya? 

15. Apakah pengawas memberikan pembinaan kepada kepala sekolah? 

Bagaimana bentuknya? 
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7. Kisi-kisi Instrumen Guru 

KISI-KISI INSTRUMEN GURU 

No Variabel Sub Variabel 
Jumlah 

Item 
No. Item 

Bentuk 

Instrumen 

1 Supervisi 

Akademik 

Pengawas 

Sekolah 

Pelaksanaan supervisi 

akademik oleh pengawas 

sekolah 

5 1, 2, 3, 4, 

5  

Pertanyaan 

Prinsip-prinsip supervisi 

akademik 

5 6, 7, 8, 9, 

10 

Pertanyaan 

Teknik-teknik yang 

digunakan oleh pengawas 

sekolah dalam supervisi 

akademik. 

5 11, 12 13, 

14, 15 

Pertanyaan 
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8. Pedoman Wawancara Guru 

PEDOMAN WAWANCARA GURU 

1. Siapakah yang melakukan supervisi pada sekolah? 

2. Bagaimana pelaksanaan supervisi yang dilakukan oleh pengawas? 

3. Apakah pengawas melakukan supervisi secara rutin dan terjadwal dengan 

baik? 

4. Apakah pengawas memberitahu sekolah sebelum melakukan supervisi? 

5. Apakah pengawas membuat perencanaan supervisi? 

6. Apakah perencanaan dan jadwal supervisi yang dibuat pengawas  

melibatkan guru? 

7. Apa saja yang menjadi sasaran pengawas supervisi akademik? 

8. Apakah supervisi yang dilakukan pengawas sudah sesuai dengan 

kebutuhan sekolah ? 

9. Apakah saat melaksanakan supervisi pengawas melakukan koreksi 

terhadap kesalahan guru? 

10. Apakah supervisi dilakukan secara berkelanjutan? 

11. Bagaimana cara pengawas melakukan supervisi akademik? 

12. Apa saja yang dilakukan pengawas dalam supervisi akademik? 

13. Apakah pengawas melakukan penilaian pada guru? Bagaimana caranya? 

14. Apakah pengawas melakukan pemantauan pada guru? Bagaimana 

caranya? 

15. Apakah pengawas memberikan pembinaan kepada guru? Bagaimana 

bentuknya? 
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8. 

PEDOMAN OBSERVASI 

PELAKSANAAN SUPERVISI PAUD OLEH PENGAWAS  

UPPD KECAMATAN TEGAL BARAT KOTA TEGAL 

 

Aspek Kegiatan yang Diamati 
Hasil Observasi 

Ya Tidak Keterangan 

Supervisi 

Manajerial 

1. Pengawas melakukan supervisi 

dengan terjadwal sesuai yang telah 

ditentukan. 

2. Pengawas memberikan motivasi 

pada kepala sekolah dalam 

menjalankan kepemimpinan 

sekolah. 

3. Pengawas memberitahukan 

mengenai perkembangan yang 

berkaitan dengan pendidikan 

4. Pengawas menyusun pedoman atau 

modul yang digunakaan saat tugas 

pengawasan. 

5. Pengawas melakukan pembinaan 

baik secara kelompok maupun 

individual pada kepala sekolah. 

6. Pengawas membimbing kepala 

sekolah dalam menjalankan 

manajemen sekolah. 

7. Pengawas memonitoring 

kelengkapan sarana prasarana 

sekolah. 

8. Pengawas  membimbing kepala 

sekolah dalam menyusun 

administrasi sekolah. 

9. Pengawas berkomunikasi dengan 

baik dan efektif. 

10. Pengawas mengevaluasi kinerja 

kepala sekolah 

   

Supervisi 

Akademik 

1.  melakukan supervisi dengan 

terjadwal sesuai yang telah 

ditentukan. 

2. Pengawas memberikan pengarahan 

sebelum diadakannya supervisi 
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kepada guru. 

3. Pengawas menyusun pedoman atau 

modul yang digunakaan saat tugas 

pengawasan. 

4. Pengawas membimbing guru dalam 

menentukan dan mengolah media 

pembelajaran yang sesuai dengan 

kegiatan pembelajaran. 

5. Pengawas membantu guru dalam 

melaksanakan kegiatan 

pembelajaran. 

6. Pengawas memberikan contoh dan 

bimbingan pada guru dalam 

penyusunan RKH, RKM, RKS, 

RKT. 

7. Pengawas melakukan koreksi pada 

kesalahan guru pada saat 

melaksanakan supervisi. 

8. Pengawas melakukan kunjungan 

kelas pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. 

9. Pengawas  melakukan percakapan 

individu pada guru, kepala sekolah 

dan staf sekolah lainnya terkait 

dengan kegiatan supervisi sekolah. 

10. Pengawas melakukan pembinaan 

guru secara kelompok. 
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9. 

Pengawas TK/SD 

 

HASIL WAWANCARA  

Narasumber : Pak Sutikno (WP1) 

Tanggal    : 6 November 2014 

Waktu   : 07.30 - selesai 

Jabatan   : Pengawas TK/SD Dabin I 

 

Transkip Wawancara 

Pertanyaan Jawaban 

1. Apa sih pak yang dimaksud 

dengan supervisi manajerial itu? 

Supervisi adalah kegiatan pemberian 

pembinaan pada sekolah yang bertujuan 

untuk meningkatkan pendidikan dalam 

sekolah tersebut. Supervisi sama halnya 

dengak pengawasan mbak. Kalau 

supervisi manajerial itu semua kegiatan 

pembinaan yang berhubungan dengan 

kepala sekolah. 

2. Lalu kalau yang dimaksud dengan 

supervisi akademik itu apa pak? 

Supervisi akademik ya yang 

berhubungan dengan gurunya. 

3. Siapa saja yang dapat melalukan 

supervisi manajerial dan 

akademik? 

 

Tugas dari pengawas TK/SD 

Yang melakukan supervisi itu ya 

pengawas sekolah, seperti saya pengawas 

TK/SD. 

 

Tugas dari pengawas adalah 
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sendiri itu apa pak? 

 

memonitoring, melakukan pembinaan 

dan penilaian terhadap sekolah. 

Kegiatannya ya mensupervisi sekolah. 

Supervisi ya supervisi, memberikan 

pembinaan pada guru dan kepala sekolah. 

4. Yang menjadi sasaran dari 

supervisi manajerial dan akademik 

apa saja pak? 

Kalau manajerial ya kepala sekolahnya, 

akademik ya gurunya. 

5. Bagaimana bapak melakukan 

supervisi tersebut? 

 

 

 

Program kerja TK ya pak? 

sebelum pengawas datang ke sekolah 

yang akan dibina, pengawas melihat dulu 

program kerja pengawas tujuannya agar 

tidak terjadi tabrakan kegiatan. Program 

kerja pengawas sendiri ada yang 

semesteran dan ada yang tahunan. 

Saya tidak membuat program kerja TK 

mbak, adanya ya program kerja 

pengawas TK/SD. Program kerjanya 

digabung antara TK dan SD, karena 

memang tidak ada pengawas TK sendiri 

adanya pengawas TK/SD jadi program 

kerjanya jadi satu mbak. 

6. Apakah bapak melakukan 

perencanaan sebelum melakukan 

supervisi? 

Ya, saya membuat perencanan dulu 

dengan membuat program pengawas 

TK/SD 

7. Dalam membuat perncanaan itu 

apakah bapak melibatkan kepala 

sekolah atau guru? 

Tidak, hanya melihat-lihat saja 

berdasarkan pengamatan sekolah saja. 

8. Apakah bapak memberikan 

pembinaan khusus pada kepala 

sekolah? 

Ya, tentu ada dengan kegiatan KKKS 
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Apa itu pak? 

Kelompok kerja kepala sekolah yang 

dilakukan oleh gugus PAUD 

9. Lalu untuk guru sendiri apakah 

bapak memberikan pembinaan? 

ya dengan KKG kelompok kerja guru 

10. Bagaimana cara bapak 

memberikan arahan pada kepala 

sekolah maupun guru? 

Dengan melakukan diskusi pada guru 

maupun kepala sekolah 

11. Bagaimana respon sekolah 

terhadap supervisi yang bapak 

lakukan? 

Responnya menurut saya baik, mereka 

mau menerima arahan dan saran dari 

pengawas. Walaupun kegiatannya belum 

bisa maksimal karena pengawas 

melakukan kegiatan pembinaan pada 

banyak sekolah, dalam satu bulan kadang 

tidak semua sekolah dilakukan 

pembinaan sesuai dengan jadwalnya 

karena pengawasnya sibuk dengan 

banyaknya kegiatan. 

12. Berapa kali bapak melakukan 

supervisi ke sekolah pak? 

Sesempatnya mbak, tidak pasti dalam 

satu bulan semua sekolah dapat 

kunjungan. Di usahakan minimal ya satu 

bulan sekali. 

13. Menurut bapak sendiri apakah 

supervisi yang bapak lakukan 

sudah maksimal? 

Menurut saya sendiri belum cukup 

maksimal, belum semua sekolah dapat 

saya kunjungi setiap bulannya, 
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Pengawas TK/SD 

 

HASIL WAWANCARA 

Narasumber : Ibu Dyah Resti (WP2) 

Tanggal  : 11 November 2014 

Waktu   : 13.00 - selesai 

Jabatan   : Pengawas TK/SD Dabin II 

 

Transkip Wawancara 

Pertanyaan Jawaban 

14. Menurut ibu supervisi manajerial 

itu apa? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Supervisi manajerial itu pengawasan, 

pembinaan dan penilaian terhadap kinerja 

kepala sekolah dan mengenai administrasi 

sekolahnya. Kalau manajerial itu ya 

mengenai kerja kepala sekolahnya, 

bagaimana administrasinya sudah benar 

belum, mengenai sarana prasarannya 

sudah memenuhi syarat atau belum. 

PAUD atau TK mbak? Supervisi pada 

PAUD ada dua mbak, yang pertama 

PAUD formal seperti TK, RA disupervisi 

oleh pengawas TK/SD seperti saya ini, 

kalau yang kedua itu ada PAUD 

nonformal seperti KB, TPA, Pos PAUD 

disupervisi oleh penilik PAUD. Jadi beda 

antara TK dan KB. Ada pengawasnya 

sendiri-sendiri. 

15. Lalu kalau yang dimaksud dengan Kalau akademik kaitannya dengan guru, 
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supervisi akademik itu apa bu? pembelajaran, administrasi kelas seperti 

RKH, melihat semua hal-hal yang 

berhubungan dengan pembelajaran 

dikelas. 

16. Siapa saja yang dapat melalukan 

supervisi manajerial dan 

akademik? 

Pengawas TK/SD 

 

17. Yang menjadi sasaran dari 

supervisi manajerial dan akademik 

apa saja bu? 

Sasaran supervisi akademik yaitu guru 

dan proses mengajar dikelas. Hal-hal 

yang berkaitan dengan pembelajarannya 

seperti media, RKH, RKM, RKT, strategi 

pembelajarannya 

18. Bagaimana ibu melakukan 

supervisi tersebut? 

 Kita memantau, pembina, dan menilai 

kinerja sekolah, caranya dengan 

mengunjungi sekolah, bertemu dengan 

guru, melihat-lihat, mempelajari 

dokumen-dokumennya, rapat, kegiatan 

workshop seperti nanti ada workshop 

mengenai kurikulum 13. Kalau kegiatan 

pembinaan untuk guru ada namanya KKG 

nah untuk kepala sekolahnya ada 

kegiatann KKKS. 

19. Apakah ibu melakukan 

perencanaan sebelum melakukan 

supervisi? 

Perencanaan pengawas ya dengan 

membuat program kerja. pengawas 

melakukan tugasnya berpedoman pada 

program kerja, namanya program kerja 

pengawas TK/SD.  kalau TK tidak ada 

program kerjanya, yang ada program 

kerja pengawasan SD namanya program 

kerja TK/SD. Jadi ya TK masih nggembol 
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dengan SD. Karena di kota Tegal sendiri 

pengawasan TKnya digabung dengan 

pengawasan SD. 

20. Apakah dalam membuat 

perencanaan itu apakah ibu 

melibatkan kepala sekolah atau 

guru? 

Secara umum tidak mbak, kalau 

mengkoordinasikan dengan sekolah iya. 

21. Apakah ibu memberikan 

pembinaan khusus pada kepala 

sekolah? 

Pembinaan guru ya dengan KKG,  

22. Apakah untuk guru sendiri ibu 

memberikan pembinaan? 

kalau kepala sekolah dengan kegiatan 

KKKS yang ada di program gugus 

PAUD. 

23. Bagaimana cara ibu memberikan 

arahan pada kepala sekolah 

maupun guru? 

Arahan yang saya lakukan berupa saran-

saran dan motivasi untuk kepala sekolah 

maupun gurunya. 

24. Bagaimana respon sekolah 

terhadap supervisi yang ibu 

lakukan? 

Saya kira baik yah, karena sekolah juga 

tahu kalau memang kegiatan supervisi ini 

dimaksud dengan tujuan perbaikan 

sekolah. 

25. Berapa kali ibu melakukan 

supervisi? 

Satu kali dalam sebulan 

26. Apakah ada kendala yang ibu 

temui dalam melakukan supervisi? 

Kendalanya masalah waktu, dengan 

sekolah yang banyak dan kegiatan 

pengawas juga banyak, jadi memang 

keterbatasan waktu, tidak semua sekolah 

dapat dikunjungi. 
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Pengawas TK/SD 

 

HASIL WAWANCARA 

Narasumber : Ibu  Heni (WP3) 

Tanggal  : 20 November 2014 

Waktu   : 10.00 - selesai 

Jabatan   : Pengawas TK/SD Dabin III 

Transkip Wawancara 

Pertanyaan Jawaban 

27. Menurut ibu supervisi manajerial 

itu apa? 

Manajerial hubungannya dengan kepala 

sekolah, berarti memberikan pembinaan 

dan penilaian pada kepala sekolah, 

bagaimana kinerjanya terutama termasuk 

pada manajemen sekolahnya seperti 

administrasi dll 

28. Lalu kalau yang dimaksud dengan 

supervisi akademik itu apa bu? 

Akademik ya terkait bidang akademik 

seperti pembelajarannya, gurunya, 

medianya. 

29. Siapa saja yang dapat melalukan 

supervisi manajerial dan 

akademik? Apakah ada syarat 

tertentu bu? 

Pengawas TK/SD seperti saya, bu diah, 

pak tikno, pak manto. pengawas TK/SD 

bisa saja dari guru, kepala sekolah, 

pamong belajar yang lulus seleksi 

pengawasan. Syaratnya ada, harus dari 

guru, kepala sekolah, pamong belajar 

yang sudah memiliki masa kerja minimal 

5 tahun dan lulus tes seleksi pengawas. 

30. Yang menjadi sasaran dari 

supervisi manajerial dan akademik 

apa saja bu? 

Kalau manajerial kepala sekolah dan 

administrasinya, kalau akademik guru 

dan proses belajarnya. 

31. Bagaimana ibu melakukan Kunjungan sekolah, kunjungan kelas, 
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supervisi tersebut? berbicara langsung dengan guru  untuk 

melakukan monitoring, pembinaan dan 

penilaian penyelenggaraan sekolah 

seluruhnya. Kegiatan pembinaan sendiri 

melalui gugus PAUD, ada kegiatan untuk 

guru KKG kelompok kerja guru, untuk 

ke;pala sekolah dengan KKKS kelompok 

kerja sekolah, paling hanya itu saja. 

Biasanya sih ada workshop satu bulan 

sekali, atau rapat guru. 

32. Apakah ibu melakukan 

perencanaan sebelum melakukan 

supervisi? 

Memang sebelum saya kelapangan saya 

harus punya program kerja pengawas ini, 

isinya pedoman saya melakukan tugas 

nantinya, hasil saya kerja juga akan 

diproses dalam program kerja nantinya. 

Jadi tahu apa saja yang kurang-kurang, 

apa saja yang sudah baik. Membuat 

program kerja dulu baru datang 

kesekolah, kegiatannya juga ada di 

program kerja. 

33. Apakah dalam membuat 

perncanaan itu apakah ibu 

melibatkan kepala sekolah atau 

guru? 

Ya itu tadi dengan membuat program 

kerja pengawas. 

34. Apa itu bu program kerja 

pengawas?  

 

 

Program kerja pengawas  TK ya 

bu? 

Program kerja adalah acuan pengawas 

dalam melakukan tugasnya, meliputi 

jadwal, kegiatan. 

 

TK tidak ada program kerjanya, adanya 

program kerja pengawas TK/SD, 
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digabung tidak sendiri-sendiri. 

35. Apakah ibu memberikan 

pembinaan khusus pada kepala 

sekolah? 

Untuk kepala sekolah dengan KKKS 

kelompok kerja sekolah, paling hanya itu 

saja. Biasanya sih ada workshop satu 

bulan sekali, atau rapat guru 

36. Apakah untuk guru sendiri ibu 

memberikan pembinaan? 

Untuk guru pembinaanya dengan KKG 

gugus 

37. Bagaimana cara ibu memberikan 

arahan pada kepala sekolah 

maupun guru? 

Dengan melalakukan diskusi, bertukar 

pendapat. 

38. Bagaimana respon sekolah 

terhadap supervisi yang ibu 

lakukan? 

Alhamdulilah baik, dapat diterima 

disekolah 

39. Apakah kegiatan supervisi ini 

sudah dilakukan secara rutin bu? 

Belum mbak, tapi kami sebagai pengawas 

selalu mengusahakan. 

40.  Apa yang menjadi kendalanya 

bu? 

Keterbatasan waktu yang dimiliki 

pengawas, jumlah sekolahnya banyak, 

dana yang terbatas juga. 
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HASIL WAWANCARA KEPALA SEKOLAH 

Narasumber : Ibu Herwrina(WKS) 

Tanggal  : 14 November 2014 

Waktu   : 11.00 - selesai 

Jabatan   : Kepala sekolah TK Little Star 

 

1. Siapakah yang melakukan supervisi pada sekolah? 

Jawab:    kalau pada TK supervisi dilakukan oleh pengawas TK/SD. 

2. Bagaimana pelaksanaan supervisi yang dilakukan oleh pengawas? 

Jawab:  saya rasa belum maksimal, pengawas dalam melakukan 

pengawasan, terkadang tidak sesuai dengan jadwalnya tapi ya 

sekali dalam satu bulan ada yang kesini. 

3. Apakah pengawas melakukan supervisi secara rutin dan terjadwal dengan 

baik? 

Jawab:    memang belum secara rutin dan terjadwal, ya kadang-kadanglah 

mbak. 

4. Apakah pengawas memberitahu sekolah sebelum melakukan supervisi? 

Jawab:   kadang memberitahu dulu, koordinasi dengan sekolah dulu, tapi 

pernah juga tidak memberitahu 

5. Apakah perencanaan dan jadwal supervisi yang dibuat pengawas  melibatkan 

bapak/ibu selaku kepala sekolah? 

Jawab:  untuk kegiatan-kegiatan tertentu, misalnya disekolah ada kegiatan 

apa atau pengawas punya program apa kadang dibicarakan terlebih 

dahulu 

6. Apa saja yang menjadi sasaran pengawas supervisi manajerial? 

Jawab:  kalau manajerial yang sering menjadi sasaran dari supervisi adalah 

kelengkapan administrasi sekolah, lalu penilaian kinerja kepala 

sekolah, sarana prasarananya, jadi ya komponen-komponen sekolah 

yang mendukung pembelajaran 

7. Apakah supervisi yang dilakukan pengawas sudah sesuai dengan kebutuhan 

sekolah ? 
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Jawab:  sejauh ini saya rasa cukup dengan kondisi sekolah, mungkin lebih 

harus  dikembangkan lagi, karena kan sangat bermanfaat sekali 

kegiatan supervisi ini. 

8. Apakah saat melaksanakan supervisi pengawas melakukan koreksi terhadap 

kesalahan kepala sekolah? 

Jawab:   iya, jadi pengawas melakukan koreksi terhadap kekurangan sekolah 

dan kekurangan kepala sekolah. Pengawas juga memberiakan saran 

terkait pelaksanaan sekolah. 

9. Bagaimana cara pengawas melakukan supervisi manajerial? 

  Jawab:  yang pertama datang kesekolah lalu menemui kepala sekolah, 

melakukan diskusi, memonitoring keadaan sekolah, melihat-lihat 

berkeliling sekolah. 

10. Apakah pengawas memberikan pembinaan kepada kepala sekolah? 

Jawab:   ada, pembinaan untuk kepala sekolah dengan KKKS, KKKS itu 

kegiatan untuk kepala sekolah, kegiatan ini adalah kegiatan yang 

dilakukan pada gugus PAUD. Jadi kepala sekolah dari berbagai 

sekolah sesuai anggota gugus berkumpul dan saling bertukar 

informasi, nah disini kadang pengawas sekolahnya datang untuk 

melakukan pembinaan mbak. 

11. Menurut ibu apakah pengawas sudah melakukan supervisi secara maksimal? 

Jawab:  Kalau menurut saya sendiri masih belum maksimal, pembinaan 

dan bimbingan yang diberikan oleh pengawas masih kurang. 

Pengawas lebih sering mengontrol administrasi sekolah. 

12.  Saran ibu sendiri untuk pengawas apa bu? 

Jawab:  pengawas harus bisa meningkatkan kinerjanya lagi, dari hal 

penjadwalan, kegiatan dan pembinaan yang dilakukan untuk 

sekolah. 
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HASIL WAWANCARA GURU 

 

Narasumber : Ibu Rini (WGS) 

Tanggal  : 14 November 2014 

Waktu   : 10.00 - selesai 

Jabatan   : Guru kelas TK Little Star Tegal 

 

1. Siapakah yang melakukan supervisi pada sekolah? 

Jawab: pengawas sekolah mbak, pengawas TK/SD kalau untuk TK. 

2. Bagaimana pelaksanaan supervisi yang dilakukan oleh pengawas? 

Jawab: perlu ditingkatkan lagi. 

3. Apakah pengawas melakukan supervisi secara rutin dan terjadwal dengan 

baik? 

Jawab: kalau rutin ya inshaa Allah rutin mbak, sebulan sekali, tapi ya 

kalau sesuai terjadwal gak mesti tanggal harinya sama. 

4. Apakah pengawas memberitahu sekolah sebelum melakukan supervisi? 

Jawab: biasanya sih iya mbak, jadi kami bisa menyiapkan apa saja yang 

diperlukan nanti. 

5. Apakah perencanaan dan jadwal supervisi yang dibuat pengawas  

melibatkan ibu selaku guru? 

Jawab: ada yang memang menyesuaikan ada juga yang terserah 

pengawasnya. 

6. Apa saja yang menjadi sasaran pengawas supervisi akademik? 

Jawab: biasanya ya terkait dengan gurunya, bagaimana cara guru 

mengajar, melihat RKH, RKM, RKT nya dibuat atau tidak, media 

pembelajarannya dilihat seperti apa. 

7. Apakah supervisi yang dilakukan pengawas sudah sesuai dengan 

kebutuhan guru? 

Jawab: ya belum sepenuhnya sih ya, kadang kan hanya dilihat saja apa 

lengkap atau tidak begitu, belum secara penuh ya dari 

akademiknya. 
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8. Apakah saat melaksanakan supervisi pengawas melakukan koreksi 

terhadap kesalahan guru? 

Jawab: kadang-kadang saja seperti memberikan masukan. 

9. Bagaimana cara pengawas melakukan supervisi akademik? 

Jawab: bertemu dengan gurunya, mengunjungi kelas, melihat guru yang 

sedang mengajar. 

10. Apakah pengawas sudah maksimal dalam melakukan supervisi? 

Jawab:  belum, pengawas belum maksimal dalam tugasnya, masih perlu 

ditingkatkan lagi.  

11. Apakah pengawas memberikan pembinaan kepada guru? 

Jawab: kalau pembinaan saya kira hanya dilakukan pada saat KKG saja, 

itu pun kadang pengawasnya tidak selalu datang. 

12. KKG itu apa ya bu? 

Jawab: kelompok kerja guru yang merupakan kegiatan gugus mbak, 

diadakan sebulan sekali. 

13. Apa ibu punya saran atau masukan untuk pengawas bu? 

Jawab:  lebih ditingkatkan lagi kegiataanya, dari pembinaan dan 

semuanya. Harapan saya pengawas dapat membantu guru dan 

sekolah, bekerjasama dengan baik untuk keperluan sekolah. 
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10. 

Catatan Lapangan 

Kode: CL 01 

 

Hari/ Tanggal  : 6 November 2014 

Waktu   : 07.30 WIB 

Lokasi   : UPPD Kecamatan Tegal Barat, TK Little Star 

Observer  : Dyah Ayu Shinta A. 

Kegiatan  : wawancara dan observasi kegiatan pengawas 

Pengawas sekolah : Sutikno, S.Pd 

 

Deskripsi Kegiatan 

Peneliti datang ke UPPD Kecamatan Tegal Barat pukul 07.30 yang 

sebelumnya sudah mengadakan janji dengan pak Sutikno untuk melakukan 

wawancara. Kemudian melakukan wawancara dengan pak Sutikno mengenai 

pelaksanaan supervisi PAUD yang dilaksanakan di kecamatan Tegal Barat. 

setelah melakukan wawancara, pak Sutikno mengajak peneliti untuk mengunjungi 

TK Little Star yang letaknya tidak jauh dengan lokasi UPPD Kecamatan Tegal 

Barat. Setibanya TK Little Star pak Sutikno masuk ke ruang tata usaha dan 

bertemu dengan Miss Suci sebagai tata usaha kemudian bertemu dengan Miss 

Rina sebagai salah satu guru di TK tersebut. Mereka berbincang mengenai 

kegiatan yang akan dilakukan di sekolah dan pak Sutikno memberikan beberapa 

saran untuk kegiatan tersebut. Pak Sutikno juga memperkenalkan peneliti serta 

meminta ijin untuk mengambil gambar. Setelah ijin telah diperoleh kemudian pak 

Sutikno yang diantar Miss Rina untuk mengunjungi kelas A1. Pak Sutikno 

memperhatikan Miss Ina yang sedang mengajar dan sekali-kali bertanya 

mengenai apa yang sedang dilakukan oleh Miss Ina. Pak Sutikno melihat-lihat 

sekitar kelas dan perlengkapan kelas. Saat melakukan kunjungan kelas pak. 

Setelah dirasa cukup pak Sutikno dan peneliti berpamitan pada guru dan 

karyawan yang ada di sekolah. Pak Sutikno dan peneliti kembali ke UPPD 

Kecamatn Tegal Barat, kemudian pak Sutikno meminta maaf karena harus 
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meninggalkan UPPD dan melakukan kegiatan rapat korwas. Peneliti berpamitan 

untuk meninggalkan UPPD. 

Refleksi: 

 Pengawas melakukan tugas supervisi akademik dengan mengunjungi 

sekolah. Kegiatan supervisi akademik dilakukan dengan cara melakukan 

percakapan secara individu pada guru serta melakukan kunjungan kelas untuk 

mengobservasi dan mengamati cara mengajar guru. Kegiatan pengawas pada saat 

melakukan kunjungan kelas adalah mengamati dan melihat guru yang sedang 

mengajar. Supervisi akademik yang dilakukan pengawas hanya mengunjungi 

sekolah, mengamati guru saja. Pengawas tidak memberikan pembinaan pada saat 

melakukan kunjungan kelas. 
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Catatan Lapangan 

Kode: CL 02 

 

Hari/ Tanggal  : 24 November 2014 

Waktu   : 10.30 WIB 

Lokasi   : Sekolah inti, TK Pembina Kota Tegal 

Observer  : Dyah Ayu Shinta A. 

Kegiatan  : Observasi kegiatan pengawas 

Pengawas sekolah : Dyah Resti S, S.Pd 

 

Deskripsi Kegiatan 

Peneliti datang ke UPPD Kecamatan Tegal Barat pukul 10.30 untuk 

bertemu dengan ibu Dyah sebagai salah pengawas TK/SD. Tujuan peneliti datang 

ke UPPD adalah untuk mengikuti kegiatan bu Dyah yang akan melakukan 

pembinaan pada gugus Anggrek yang bertempatkan di TK Negeri Pembina Kota 

Tegal. Sekitar pukul 11.00 WIB peneliti dan bu Dyah berangkat ke TK Negeri 

Pembina. Sesampainya disana bu Dyah sudah ditunggu oleh guru-guru yang telah 

datang dan berkumpul lebih dulu. Guru-guru kemudian memulai acara dengan 

menyanyi lagu mars TK terlebih dulu. Kemudian ibu Margiyanti selaku kepala 

sekolah dari TK Negeri Pembina membuka acara dengan berdoa dan 

menyampaikan beberapa hal dan mempersilahkan bu Dyah untuk mengisi acara 

selanjutnya. Sebelum memulai pembinaan, bu Dyah memperkenalkan peneliti 

sebagai mahasiswa yang sedang melakukan penelitian skripsi. Kemudian bu Dyah 

membuka pembicaraan dengan menanyakan hal-hal baru apa saja yang terjadi di 

sekolah dan kegiatan-kegiatan apa saja yang akan dilakukan pada gugus diwaktu 

mendatang. Bu Dyah juga melakukan tanya jawab seputar kurikulum 2013 dan 

kebijakan atau peraturan-peraturan baru yang terkait dengan Pendidikan Anak 

Usia Dini.  Bu Dyah dan guru-guru dalam gugus saling bertukar informasi 

mengenai informasi terbaru yang berkaitan dengan pendidikan. Bu Dyah 

mengevaluasi kegiatan hari ini dan tak lupa mengabsen guru yang hadir dan 

menanyakan guru-guru yang tidak hadir.  
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Refleksi: 

 Pengawas melakukan kegiatan pembinaan pada guru melalui kegiatan 

gugus PAUD. Salah satu program gugus yang dilaksanakan adalah Kelompok 

Kerja Guru,  yaitu mengumpulkan guru-guru dari berbagai sekolah yang menjadi 

kelompok gugus tersebut kemudian melakukan pembinaan serta saling bertukar 

informasi. Kegiatan pembinaan gugus PAUD merupakan kegiatan supervisi yang 

dilakukan secara berkelompok. Pada kegiatan ini pengawas hanya menyampaikan 

informasi yang terkait dengan PAUD serta menjawab pertanyaan-pertanyaan dari 

guru. 
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11. Daftar Nama Pengawas 
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12.  Instumen Supervisi  Standar Proses (PBM) TK 

 

 

 



31 
 

 

13. Instrumen Supervisi Administrasi Guru 
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14.  Hasil Pemeriksaan Administrasi Kepala TK 
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15. PROGRAM TAHUAN PENGAWAS 
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16. PROGRAM SEMSTERAN 
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17.  JADWAL PELAKSANAAN PROGRAM TAHUNAN PENGAWAS 
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18. Dokumentasi Penelitian 

1. Supervisi secara individual  

(Percakapan pengawas TK/SD dengan guru di Little Star Tegal) 

          

 

2. Supervisi Kunjungan kelas 

(Pengawas TK/SD Melakukan kunjungan kelas) 
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3. Supervisi secara kelompok 

(Pengawas melakukan pembinaan guru pada kegiatan KKG gugus Anggrek) 

  

    

 

 

            

 




